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  JANUAR PUTRA BUSTAMAN. Keanekaragaman Fauna Vertikal Pada 
Mangrove Kawasan Suaka Margasatwa Kabupaten Polewali Mandar. Dibimbing 
oleh ANDI IQBAL BURHANUDDIN dan MARZUKI UKKAS. 
Ekosistem mangrove termasuk ekosistem pantai yang memiliki fungsi 
ekologis, biologis, dan bernilai ekonomis. Penelitian ini dilaksanakan terhitung 
pada bulan Desember 2013 yang diawali dengan kegiatan survei awal lapangan 
dilanjutkan pada bulan Maret 2014 sampai dengan April 2014 yang bertujuan 
mengetahui jenis fauna vertikal yang berada pada ekosistem mangrove dalam 
Kawasan Suaka Margasatwa dan menganalisis tingkat keanekaragaman, 
keseragaman, dan dominansi fauna yang berada di akar, batang, dan 
ranting/daun.  
Berdasarkan penelitian ini, lokasi penelitian dibagi ke dalam lima plot 
yang masing - masing berukuran 10 m x 10 m dengan lima sub plot organisme 
berukuran 2 m x 2 m, terkecuali untuk pengamatan aves dan pendataannya 
mengikuti luasan yang dijadikan lokasi pengamatan. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tingkat kepadatan jenis fauna vertikal lebih tinggi terlihat di 
bagian batang dengan nilai kepadatan 54,8 ind/m² dan untuk nilai kepadatan 
berdasarkan jenis fauna yang tertinggi yaitu jenis Oecophylla sp. yang berkisar 
mencapai 47,2 ind/m2. 
Hasil pengamatan yang diperoleh untuk class aves hanya sebatas 
mengetahui jumlah individu dan jenisnya yang dianalisis secara deskriptif, maka 
data yang dihasilkan tidak menghitung jumlah kepadatan class aves. Hasil dari 
nilai indeks keanekaragaman dan indeks dominansi menunjukkan bahwa nilai 
indeks keduanya berada dalam kategori rendah dan nilai untuk indeks 
keseragaman termasuk dalam kategori komunitas tertekan. Jenis fauna yang 
memiliki tingkat keanekaragaman, dominansi terendah juga berada dalam tingkat 
keseragaman komunitas tertekan yaitu jenis fauna Terebra sp., Dasia sp., dan 
Halcyon sancta. 
Kata kunci : Keanekaragaman, Keseragaman, Dominansi, Fauna Vertikal, Suaka 
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A. Latar Belakang 
 Wilayah pantai dan pesisir memiliki arti yang strategis karena merupakan 
wilayah interaksi/peralihan (interface) antara ekosistem darat dan laut yang 
memiliki sifat dan ciri yang unik, dan mengandung produksi biologi cukup besar 
serta jasa lingkungan lainnya. Kekayaan sumberdaya yang dimiliki wilayah 
tersebut menimbulkan daya tarik bagi berbagai pihak untuk meregulasi 
pemanfaatannya karena secara sektoral memberikan sumbangan yang besar 
dalam kegiatan ekonomi misalnya pertambangan, perikanan, kehutanan, 
pariwisata dan lain-lain. Ekosistem pesisir mencakup beberapa ekosistem, salah 
satunya adalah ekosistem hutan mangrove. 
 Ekosistem mangrove termasuk ekosistem pantai atau komunitas bahari 
dangkal yang lebih spesifik jika dibandingkan dengan ekosistem lainnya yang 
terdapat pada perairan tropik dan subtropik. Selain memiliki fungsi ekologis 
sebagai penyedia nutrient bagi biota perairan, tempat pemijahan, daerah asuhan 
bagi berbagai biota perairan, penahan abrasi, mangrove juga memiliki fungsi 
ekonomis penting seperti penyedia kayu, ekowisata, dan bahan pembuatan obat 
- obatan (Burhanuddin, 2011). 
Pada ekosistem mangrove terdapat fauna yang merupakan perpaduan 
antara fauna ekosistem terestrial, peralihan dan perairan. Fauna terestrial 
kebanyakan hidup di pohon mangrove sedangkan fauna peralihan hidupnya 
menempati daerah dengan substrat yang keras (tanah) atau akar mangrove 
maupun pada substrat yang lunak (lumpur). Fauna ini antara lain adalah jenis 
kepiting mangrove, kerang - kerangan dan golongan invertebrata lainnya. Fauna 




Mampie, Kabupaten Polewali Mandar memiliki hutan mangrove yang 
rencananya mengalami perubahan status dari Kawasan Suaka Margasatwa 
berubah menjadi Kawasan Konservasi Mangrove. Luas kawasan hutan 
mangrove tersebut adalah ± 2.000 ha pada tahun 1978 dan pada tahun 2010 
telah berkurang luasnya menjadi ± 30 ha. Hutan mangrove ini vegetasinya 
didominasi oleh jenis Avicennia sp. Dari data yang diperoleh bahwa kawasan 
hutan lindung tersebut dihinggapi aneka fauna langka dan endemik seperti 
burung bangau hitam dan putih, belibis, biawak raksasa, burung mandar, 
termasuk burung pelikan Australia (Pelecanus conspicillatus) yang bermigrasi 
(singgah) di kawasan hutan mangrove Mampie (BKSDA, 2010). Namun dengan 
berjalannya eksploitasi dibidang pengelolaan kayu yang tidak terkendali dan 
timbulnya peningkatan jumlah penduduk mulai mempengaruhi kondisi ekosistem 
kawasan tersebut. Dampak hasil pengalihan fungsi lahan berakibat terabrasinya 
pantai oleh faktor hidro oseanografi dan konversi lahan mangrove menjadi areal 
pertambakan, sehingga pengaruh tersebut dapat mempercepat kerusakan alam 
dan ekosistem fauna.  
Data base kegiatan konservasi dan informasi keanekaragaman hayati 
tentang jenis-jenis organisme laut termasuk burung di habitat hutan mangrove 
Mampie. Dalam rangka pengembangan pembangunan yang berkelanjutan pada 
suatu kawasan strategis, diharapkan menghasilkan isu-isu konservasi yang 
membangun untuk kegiatan merehabilitasi hutan mangrove dan pemanfaatan 






B. Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui jenis mangrove dan fauna 
vertikal yang berada pada ekosistem mangrove dalam Kawasan Suaka 
Margasatwa dan menganalisis keanekaragaman fauna yang ada di akar, batang, 
dan ranting/daun.  
 Kegunaan penelitian ini adalah sebagai bahan informasi tentang 
keanekaragaman fauna yang berasosiasi pada ekosistem mangrove untuk 
pengembangan kawasan hutan mangrove lebih lanjut. 
C. Ruang Lingkup  
 Ruang lingkup dari penelitian ini adalah identifikasi dan analisis 
keberadaan jenis fauna pada ekosistem mangrove yang meliputi kelompok fauna 
yang menempati bagian atas pohon mangrove secara vertikal. Organisme yang 
diamati adalah mulai yang sifatnya menempel maupun menjalar pada akar, 
batang ataupun pada bagian ranting dan daun, hingga yang mencari makan, 
berinteraksi, besar dan tinggal bersarang di pohon mangrove.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Definisi Hutan Mangrove dan Ekosistem Mangrove 
 Hutan mangrove adalah komunitas vegetasi pantai tropis, dan merupakan  
komunitas yang hidup di dalam kawasan yang lembab dan berlumpur serta 
dipengaruhi oleh pasang surut air laut.  Mangrove disebut juga sebagai hutan 
pantai, hutan payau atau hutan bakau. Pengertian mangrove sebagai hutan 
bakau adalah pohon-pohon yang tumbuh di daerah pantai (pesisir), baik daerah 
yang dipengaruhi pasang surut air laut maupun wilayah daratan pantai yang 
dipengaruhi oleh ekosistem pesisir. Sedangkan pengertian mangrove sebagai 
hutan payau atau hutan bakau adalah pohon-pohon yang tumbuh di daerah 
payau pada tanah alluvial atau pertemuan air laut dan air tawar di sekitar muara 
sungai (Harahab, 2010). 
 Vegetasi mangrove mempunyai arti yang sangat penting bagi berbagai 
jenis biota yang hidup di kawasan mangrove maupun di perairan sekitarnya, 
salah satu hewan makrobenthos yang berasosiasi dengan mangrove adalah 
krustasea. Secara ekologis, daerah mangrove memiliki produktifitas yang tinggi 
untuk mendukung lingkungan di sekitarnya karena kaya akan nutrien serta 
memiliki temperatur, cahaya, pH, oksigen, dan salinitas yang optimum serta 
kondisi perairan yang tenang sehingga menjadikannya sebagai habitat yang 
cocok untuk krustasea (Hogart, 1999). 
 Tumbuhan mangrove memiliki daya adaptasi yang khas untuk dapat terus  
hidup di peraian laut yang dangkal. Daya adaptasi mangrove dilihat dari 
perakaran yang pendek dan melebar luas dengan akar penyangga atau tudung 
akar yang tumbuh dari batang dan dahan sehingga struktur batang menjadi 
kokoh, berdaun padat dan mengandung banyak air sebagai ciri khas mempunyai 
jaringan internal yang menyimpan air dan konsentrasi garam yang tinggi. 
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Beberapa tumbuhan mangrove seperti Avicennia mempunyai kelenjar garam 
yang menolong menjaga keseimbangan osmotik dengan mengeluarkan 
garam (Dahuri, 2003). 
 Ekosistem mangrove adalah ekosistem pantai yang disusun oleh 
berbagai jenis vegetasi yang mempunyai bentuk adaptasi biologis dan fisiologis 
secara spesifik terhadap kondisi lingkungan yang cukup bervariasi. Ekosistem 
mangrove umumnya didominasi oleh beberapa spesies mangrove sejati 
diantaranya Rhizophora sp., Avicennia sp., Bruguiera sp. dan Sonneratia sp. 
Spesies mangrove tersebut dapat tumbuh dengan baik pada ekosistem perairan 
dangkal, karena adanya bentuk perakaran yang dapat membantu untuk 
beradaptasi terhadap lingkungan perairan, baik dari pengaruh pasang surut 
maupun faktor - faktor lingkungan lainnya yang berpengaruh terhadap ekosistem 
mangrove seperti: suhu, salinitas, oksigen terlarut, sedimen, pH, arus dan 
gelombang (Saru, 2013).  
  Menurut  Nybakken  (1982)  hutan mangrove di Indonesia memilliki 
keanekaragaman yang terbesar di dunia.  Komunitas mangrove membentuk 
pencampuran antara dua kelompok, yaitu  kelompok fauna daratan /terestial 
(arboreal) yang umumnya menempati bagian atas pohon mangrove dan 
kelompok fauna perairan/akuatik. Beberapa hewan tinggal di atas pohon 
sebagian lain di antara akar dan lumpur sekitarnya.  
 Burung-burung dari daerah daratan menemukan sumber makanan dan 
habitat yang baik untuk bertengger dan bersarang. Mereka makan kepiting, ikan 
dan mollusca atau hewan lain yang hidup di habitat mangrove. Setiap species 
biasanya mempunyai gaya yang khas dan memilih makanannya sesuai dengan 
kebiasaan dan kesukaanya masing-masing dari keanekaragaman sumber yang 
tersedia di lingkungan tersebut. Sebagai timbal baliknya, burung - burung 
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meninggalkan guano sebagai pupuk bagi pertumbuhan pohon mangrove 
(Irwanto, 2006).  
 
Gambar 1. Diagram ilustrasi penyebaran fauna di habitat bakau Rhizopora 
sp. (Irwanto, 2006) 
 Kelompok lain yang bukan hewan arboreal adalah hewan-hewan yang 
hidupnya menempati daerah dengan substrat yang keras (tanah) atau akar 
mangrove maupun pada substrat yang lunak (lumpur). Kelompok ini antara lain 
adalah jenis kepiting mangrove, kerang-kerangan dan golongan invertebrata 
lainnya. Kelompok lainnya lagi adalah yang selalu hidup dalam kolom air laut 
seperti macam-macam ikan dan udang (Irwanto, 2006).  
  Peranan hewan makrobenthos di perairan sangat penting dalam rantai 
makanan (food  chain), karena merupakan sumber makanan bagi beberapa ikan 
dan sebagai salah satu pengurai bahan organik (Odum, 1971). Hewan 
makrobenthos  memanfaatkan sumber makanan primer yang terdiri dari 
makanan yang bersifat pelagik sebagai makanan tersuspensi dan makan yang 
bersifat bentik sebagai makanan terdeposit. Bentuk lain dari deposit yang 
berbeda dengan makan deposit di atas adalah mikroalga bentik yang ada di 
sedimen, akan tetapi sumber makanan benthos yang sebenarnya diperoleh 
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melalui sedimentasi pada kolom air, termasuk mineral makanan potensial yang 
tidak tertangkap oleh organisme pelagik. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa  
input makanan dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu mikroalga bentik dan 
guguran dasar atau detritus yang suatu saat juga tersuspensi oleh adanya 
pergerakan air (Barnes, 1978).   
B. Fungsi dan Manfaat Hutan Mangrove    
Davis dkk. (1995) dan Munawar Ali dkk. (2009) menjelaskan fungsi dan 
manfaat hutan mangrove sebagai berikut: 
1. Habitat Satwa Langka  
 Hutan mangrove sering menjadi habitat jenis-jenis satwa. Lebih dari 100 
jenis burung hidup disini, dan daratan lumpur yang luas berbatasan dengan 
hutan mangrove merupakan tempat mendaratnya ribuan burung pantai ringan 
migran, termasuk jenis burung langka Blekok Asia (Limnodrumus semipalmatus). 
2. Pelindung Terhadap Bencana Alam 
 Vegetasi hutan mangrove dapat melindungi bangunan, tanaman 
pertanian atau vegetasi alami dari kerusakan akibat badai atau angin yang 
bermuatan garam melalui proses filtrasi. 
3. Pengendapan Lumpur 
 Sifat fisik tanaman pada hutan mangrove membantu proses 
pengendapan lumpur. Pengendapan lumpur berhubungan erat dengan 
penghilangan racun dan unsur hara air, karena bahan-bahan tersebut seringkali 
terikat pada partikel lumpur. Dengan hutan mangrove, kualitas air laut terjaga 
dari endapan lumpur erosi. 
4. Penambah Unsur Hara 
 Sifat fisik hutan mangrove cenderung memperlambat aliran air dan terjadi  
pengendapan. Seiring dengan proses pengendapan ini terjadi unsur hara yang 
berasal dari berbagai sumber, termasuk pencucian dari areal pertanian. 
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5. Penyerap Logam Berat 
 Bahan pencemar yang berasal dari limbah rumah tangga (hasil 
pencucian) dan industri sekitar ekosistem mangrove, dapat memasuki ekosistem 
perairan yang akan terikat pada permukaan lumpur. Beberapa spesies tertentu 
mangrove dapat menyerap logam berat seperti Avicennia marina, Rhizophora 
mucronata, Bruguiera gymnorrhiza mampu menyerap logam berat timbal (Pb) 
dan merkuri (Hg). 
6. Tempat Pemijahan, Pengasuhan dan Mencari Makan 
 Berbagai fauna darat maupun fauna akuatik menjadikan ekosistem 
mangrove sebagai tempat untuk reproduksi, seperti memijah, bertelur dan 
beranak, berikut interaksi dan tingkah laku jenis fauna di mangrove : 
a. Aves 
 Pada saat terjadinya perubahan pasang surut merupakan suatu masa 
yang ideal bagi berlindungnya burung dan merupakan waktu yang ideal bagi 
burung untuk melakukan migrasi. Bentuk adaptasi burung bangau seperti 
memanfaatkan akar Rhizophora sp. sebagai tempat bertengger dan batangnya 
bisa dimanfaatkan burung lainnya sebagai tempat yang nyaman untuk 
berlindung, bersarang dan bertelur. Keberadaan tersebut dipengaruhi oleh 
ketersediaan ikan ataupun serangga sebagai makanannya. 
b. Reptil dan Ampibia 
 Beberapa jenis reptilia yang biasanya ditemukan di kawasan mangrove 
antara lain biawak (Varanus salvatoe) yang selalu mencari makanannya disekitar 
akar mangrove hingga naik ke batang untuk menggapai makanannya sedangkan 
Ular belang (Boiga dendrophila), dan Ular sanca (Phyton reticulates) dengan 
sifatnya melata berjalan menaiki akar, batang sampai kerantingnya mencari 
mangsaannya, serta berbagai jenis ular air seperti Cerbera rhynchops, 
Archrochordus granulatus, Homalopsis buccata dan Fordonia leucobalia. Dua 
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jenis katak yang dapat ditemukan di hutan mangrove adalah Rana cancrivora 
dan Rana Limnocharis. merupakan hewan istimewa di kalangan amfibi karena 
dapat hidup dan berkembangbiak dalam air yang sedikit asin, dalam proses 
mencari makan katak naik ke akar atau batang mangrove untuk mencari 
serangga atau nyamuk sebagai makanannya.  
c. Crustacea, Gastropoda dan Bivalvia  
 Biota yang paling banyak dijumpai di ekosistem mangrove adalah 
Crustacea dan Mollusca. Kepiting dan berbagai jenis kerang kerangan umumnya 
dijumpai di hutan mangrove. Kepiting, siput dan tiram juga merupakan biota yang 
umum dijumpai. Kebanyakan invertebrata ini hidup berinteraksi pada akar-akar 
mangrove. Biota yang hidup dibagian akar mereka makan ketika air pasang naik 
dan kembali menutup ketika air laut surut. Sejumlah invertebrata tinggal di dalam 
lumpur melalui cara ini mereka terlindung dari perubahan temperatur dan faktor 
lingkungan akibat adanya pasang surut di daerah hutan mangrove dan terhindar 
dari predator. 
7. Rekreasi dan Pariwisata  
 Hutan mangrove memberikan obyek wisata yang berbeda dengan obyek 
wisata alam lainnya. Karakteristik hutannya yang berada di peralihan antara 
darat dan laut memiliki keunikan dalam beberapa hal. Kegiatan wisata ini di 
samping memberikan pendapatan langsung bagi pengelola melalui penjualan 
tiket masuk dan parkir, juga mampu menumbuhkan perekonomian masyarakat di 
sekitarnya dengan menyediakan lapangan kerja dan kesempatan berusaha, 




8. Penyerapan Karbon  
 Proses fotosintesis mengubah karbon anorganik menjadi karbon organik 
dalam bentuk bahan vegetasi. Pada sebagian besar ekosistem, bahan ini 
membusuk dan melepaskan karbon kembali ke atmosfer sebagai 
karbondioksida.  Akan tetapi hutan mangrove justru mengandung sejumlah besar 
bahan organik yang tidak membusuk. Karena itu, hutan mangrove lebih berfungsi 
sebagai penyerap karbon dibandingkan dengan sumber karbon.  
9. Memelihara Iklim Mikro  
 Evapotranspirasi hutan bakau mampu menjaga kelembaban dan curah 
hujan kawasan tersebut, sehingga keseimbangan iklim mikro terjaga. 
10. Sumber alam dalam kawasan (in-Situ) dan luar Kawasan (Ex-Situ)  
Hasil alam in-situ mencakup semua fauna dan hasil pertambangan atau 
mineral yang dapat dimanfaatkan secar langsung di dalam kawasan. Sedangkan 
sumber alam ex-situ meliputi produk-produk alamiah di hutan mangrove dan 
terangkut/berpindah ke tempat lain yang kemudian digunakan oleh masyarakat di 
daerah tersebut, menjadi sumber makanan bagi organisme lain atau 
menyediakan fungsi lain seperti menambah luas pantai karena pemindahan pasir 
dan lumpur. 
11. Transportasi 
Pada beberapa hutan mangrove, transportasi melalui air merupakan cara 
yang paling efisien dan paling sesuai dengan lingkungan. 
12. Sumber plasma nutfah 
Plasma nutfah dari kehidupan liar sangat besar manfaatnya baik bagi 
perbaikan jenis- jenis satwa komersial maupun untuk memelihara populasi 
kehidupan liar itu sendiri. 
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13. Sarana pendidikan dan penelitian 
Upaya pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membutuhkan 
laboratorium lapang yang baik untuk kegiatan penelitian dan pendidikan. 
14. Memelihara proses-proses dan sistem alami  
Hutan bakau sangat tinggi tinggi peranannya dalam mendukung 
berlangsungnya proses-proses ekologi, geomorfologi, atau geologi di dalamnya. 
15. Mencegah berkembangnya tanah sulfat masam 
Keberadaan hutan bakau dapat mencegah teroksidasinya lapisan pirit 
dan menghalangi berkembangnya kondisi alam. 
C. Pengertian Penyebaran Fauna Vertikal  
 Fauna laut didominasi oleh Phylum Mollusca (didominasi oleh Class 
Bivalvia dan Gastropoda) dan Class Crustacea (didominasi oleh Brachyura). 
Berdasarkan habitatnya, fauna laut di mangrove terdiri atas dua tipe yaitu : 
Infauna yang hidup di kolom air, terutama berbagai jenis ikan dan udang, dan 
epifauna yang menempati subtrat yang keras (akar dan batang pohon mangrove) 





Gambar 2. Gambaran Penyebaran Fauna Vertikal di Mangrove (Red Mangrove, 
2014) 
 Fauna laut di ekosistem mangrove fauna yang menyebar secara vertikal 
(hidup di akar, batang, cabang dan ranting, dan daun pohon) yakni berbagai jenis 
Mollusca, terutama keong-keongan, misalnya Littorina scrabra, Littorina 
melanostoma, Littorina undulata, Cerithidea spp., Nerita birmanica, Chthalmus 
witthersii, Murex adustus, Balanus amphitrite, Crassostraea cuculata, 
Nannosesarma minuta, dan Clibanarius longitarsus (Saru, 2013). 
  Kusmana dkk. (2003), membagi secara garis besar ekosistem mangrove 
menyediakan lima tipe habitat bagi fauna yakni :  






b. Lobang pada cabang dan genangan pada air pada cagak antara batang dan 
cabang yang merupakan habitat untuk serangga (terutama nyamuk)  
c. Permukaan tanah sebagai habitat keong/kerang dan ikan glodok  
d. Lobang permanen dan semi permanen di dalam tanah sebagai habitat 
kepiting dan katak  
e. Saluran saluran air sebagai habitat buaya dan ikan/udang 
D.  Fauna di Habitat Mangrove 
Komunitas hutan mangrove membentuk percampuran antara 2 (dua) kelompok. 
1. Kelompok fauna daratan membentuk/terestrial yang umumnya 
menempati bagian atas pohon mangrove, terdiri atas : insecta, ular, 
primata dan aves. Kelompok ini sifat adaptasi khusus untuk hidup didalam 
hutan mangrove, karena mereka melewatkan sebagian besar hidupnya 
diluar jangkauan air laut pada bagian pohon yang tinggi meskipun mereka 
dapat mengumpulkan makanannya berupa hewan laut pada saat air 
surut. 
2. Kelompok fauna perairan / akuatik, terdiri atas dua tipe yaitu :  
a. Hidup di kolam air, terutama berbagai jenis ikan dan udang. 
b. Menempati substrat baik keras (akar dan batang mangrove)  
maupun lunak (lumpur) terutama kepiting, kerang dan berbagai 
jenis invertebrata lainnya. 
 Habitat mangrove adalah sumber produktivitas yang bisa dimanfaatkan 
baik dalam hal produktivitas perikanan dan kehutanan ataupun secara umum 
merupakan sumber alam yang kaya sebagai ekosistem tempat bermukimnya 
berbagai flora dan fauna.  
 Mulai dari perkembangan mikro organisme seperti bakteri dan jamur yang  
memproduksi detritus yang dapat dimakan larva ikan dan hewan-hewan laut kecil  
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lainnya. Pada gilirannya akan menjadi makanan hewan yang lebih besar dan 
akhirnya menjadi mangsa predator besar termasuk pemanfaatan oleh manusia. 
Misalnya kepiting, ikan blodok, larva udang dan lobster memakan plankton dan 
detritus di habitat ini. Kepiting diambil dan dimanfaatkan manusia sebagai 
makanan. 
 
   Gambar 3. Kepiting yang berada di mangrove (Irwanto, 2006) 
 Berbagai hewan seperti, reptil, hewan amphibia, mamalia, datang dan 
hidup walaupun tidak seluruh waktu hidupnya dihabiskan di habitat mangrove. 
Berbagai jenis ikan, ular, serangga dan lain-lain seperti burung dan jenis hewan 
mamalia dapat bermukim di sini. Sebagai sifat alam yang beraneka ragam maka 
berbeda tempat atau lokasi habitat mangrovenya maka akan berbeda pula jenis 
dan keragaman flora maupun fauna yang hidup di lokasi tersebut. 
 
       Gambar 4. Hewan Reptil di Daerah Mangrove (Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Sul-Bar, 2011) 
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 Beberapa jenis hewan yang bisa dijumpai di habitat mangrove antara lain; 
dari jenis serangga misalnya semut (Oecophylla sp.), ngengat (Attacus sp.), kutu 
(Dysdercus sp.); jenis crustacea seperti lobster lumpur (Thalassina sp.), jenis 
laba-laba (Argipe spp., Nephila spp., Cryptophora spp.); jenis ikan seperti ikan 
blodok (Periopthalmodon sp.), ikan sumpit (Toxotes sp.); jenis reptil seperti kadal 
(Varanus sp.), ular pohon (Chrysopelea sp.), ular air (Cerberus sp.);  golongan 
primata (Nasalis larvatus) dan masih banyak lagi seperti nyamuk, ulat, lebah 
madu, kelelawar dan lain-lain (Irwanto, 2006). 
 
Gambar 5. Insecta pada Daerah Mangrove  (Irwanto, 2006) 
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  Ada pula jenis aves yang berasosiasi di mangrove, salah satu jenis 
bangau yang mencari ikan untuk makanannya. Burung menjadikan mangrove 




Gambar 6. Berbagai jenis aves yang hidup di daerah mangrove (Sumber: 
www.wikipedia.com) 
  Jenis burung yang hidup di daerah mangrove tidak selalu sama dengan 
jenis-jenis yang hidup di daerah hutan sekitarnya, karena sifat khas hutan 
mangrove (Rusila-Noor dkk., 1995). Secara lebih rinci, Rose dan Scott (1994) 
menggolongkan family burung air di Indonesia sebagai berikut: Podicipedidae 
(titihan), Phalacrococidae (pecuk), Pelecanidae (pelikan), Ardeidae (kuntul, 
cangak, kowak), Ciconiidae (bangau), Threskiornithidae (pelatuk besi, burung 
paruh sendok), Anatidae (bebek, mentok, angsa), Gruidae (burung jenjang), 
Rallidae (ayam-ayaman, mandar, kareo, terbombok), Heliornithidae (finfoot), 
Jacanidae (ucing-ucingan), Rostratulidae, Haemotopodidae, Charadriidae (trinil), 
17 
 
Scolopacidae (gajahan, berkek), Recurvirostridae, Phalaropodidae, Burhinidae, 
Glareolidae (terik) dan Laridae (camar). 
E. Konversi Lahan Mangrove 
1. Faktor Penyebab Konversi Lahan Mangrove  
 Konsekuensi konversi mangrove adalah penyusutan dan pelenyapan 
ekosistem Mangrove yang pada gilirannya akan berdampak kepada lingkungan 
dan masyarakat disekitarnya. Selain penyusutan dan kemerosotan populasi 
tumbuhan dan hewan, konversi mangrove akan menyebabkan pula abrasi pantai 
(Burhanuddin, 2011).   
 Tambak dalam skala kecil tidak terlalu banyak mempengaruhi ekosistem 
mangrove, tapi lain halnya bila dalam skala besar. Konversi mangrove yang luas 
menjadi tambak dapat mengakibatkan penurunan produksi perikanan  di perairan 
sekitarnya. Pertambakan ini juga diduga dapat memengaruhi produktivitas 
perairan estuari dan laut di sekitarnya. Seperti contoh menurunnya produksi 
udang laut sebagai akibat menciutnya luas hutan mangrove (Setiawan, 2010). 
  Kajian-kajian ilmiah tentang mangrove di Indonesia memang masih 
sangat diperlukan sekali, walaupun sudah dilakukan namun masih banyak aspek 
di mangrove yang belum terungkap dan dikaji. Data base segala aspek tentang 
mangrove di Indonesia juga masih belum ada secara lengkap dan terintegrasi. 
Dengan kurangnya data-data ilmiah dari penelitian, maka kelengkapan bagi 
landasan pengambilan kebijakan terkait dengan pengelolaan dan konservasi 
kawasan mangrove menjadi kurang valid. Beberapa aspek yang masih 
diperlukan penelitian tentang kawasan mangrove diantaranya adalah kajian 
tentang: botani dan struktur mangrove, taksonomi, distribusi spesies, keterkaitan 
dengan cemaran lingkungan, ekologi, potensi obat dan makanan berbahan 
mangrove, dampak abrasi dan tsunami, sosio cultural, silvikultur, iklim mikro, 
interaksi fauna khas, eksplorasi mikroba di rhizorfer perakaran mangrove, 
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budidaya melalui kultur jaringan, pendekatan molekuler, dan yang lainnya. 
Berharap dengan banyaknya kajian-kajian ilmiah mangrove akan memberikan 
kelengkapan data base di pusat-pusat penelitian mangrove atau mangrove 
center di Indonesia. Dat tersebut sangat bermanfaat dan berguna sekali bagi 
penentuan langkah dan sikap ke depan terhadap keberadaan kawasan 
mangrove di Indonesia (Purnobasuki, 2011) .   
2. Dampak Konversi Terhadap Fungsi Ekologis Hutan Mangrove  
 Hutan mangrove memberikan masukan unsur hara terhadap ekosistem 
air, menyediakan tempat berlindung dan asuhan bagi anak - anak ikan, tempat 
kawin dan pemijahan dan lain - lain. Sumber makanan utama bagi organisme air 
di daerah mangrove adalah dalam bentuk partikel bahan organik (detritus) yang 
dihasilkan dari dekomposisi serasah mangrove (contoh: daun, ranting dan 
bunga). Selama proses dekomposisi, serasah mangrove berangsur - angsur 
meningkat kadar proteinnya dan berfungsi sebagai sumber makanan bagi 
berbagai organisme penyaring makanan, pemakan partikulat dan pemakan 
deposit seperti mollusca, kepiting dan cacing palychaeta. Hutan mangrove 
berperan penting dalam menyediakan habitat bagi aneka ragam jenis - jenis 
komoditi penting perikanan, baik dalam keseluruhan maupun sebagian dari daur 
hidupnya. Elemen ekosistem peisisir yang ada, hutan mangrove merupakan 
elemen yang paling banyak berperan dalam menyeimbangkan kualitas 
lingkungan dan menetralisir bahan - bahan pencemar (Saru, 2013). 
  Pengalihan fungsi hutan mangrove menjadi lahan pertanian, perikanan, 
pemukiman, pembuangan sampah, dan industri adalah ancaman yang paling 
nyata terhadap eksistensi hutan mangrove. Data Inventarisasi Direktorat Jendral 
Rehabilitasi dan Perhutanan  Sosial (RLPS) Departemen Kehutanan tahun 1999, 
dari luas 8,6 juta hectare (ha) hutan Mangrove (yang mana 3,8 juta ha berada di 
kawasan hutan dan 4,8 juta ha di kawasan nonhutan) telah mengalami 
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kerusakan seluas 44,7% pada kawasan hutan. Bahkan kerusakan lebih parah 
lagi terjadi dikawasan nonhutan yang mencapai 87,5% (Burhanuddin, 2011). 
 Terdapat dua jenis dampak konversi dan pemanfaatan hutan mangrove, 
yaitu: (1) dampak terhadap lingkungan fisik dan biologis dan (2) dampak 
terhadap lingkungan sosial ekonomi. Dampak fisik dan biologis yang dimaksud di 
sini adalah berkaitan dengan aspek amunitas dan ketersediaan sumber 
penghasilan dari keberadaan hutan mangrove di kawasan sekitar tempat tinggal 
penduduk. Dampak ini pula berupa penurunan keragaman, stabilitas, dan 
produktifitas biologis (Jakaria, 2000). 
 Dampak kerusakan ekosistem mangrove sudah sedemikian besar, 
namun jarang dipertanyakan berapa kerugian ekonomi yang ditimbulkan. Nilai 
ekoomi wilayah pesisir khususnya mangrove sekitar Rp 58,7 juta per hektar 
(MAP, 2010). Hal ini berarti bahwa setiap kerusakan satu hektar hutan mangrove 
setara dengan kerugian ekonomi sebesar 58,7 juta rupiah. Nilai kerugian akan 
semakin besar jika kerugian ekologi ikut diperhitungkan, yang jumlahya 
mencapai 61,4 juta rupiah per hektar hutan mangrove (MAP, 2010) sehingga 
total kerugian akibat kerusakan satu hektar mangrove dapat mencapai 120 juta 
rupiah untuk kurs Rp 8.980 per satu US$ (Tuwo, 2011). Sedangkan menurut 
(Jakaria,  2000) bahwa dampak sosial ekonomi, konversi/penebangan hutan 
haruslah dikaitkan dengan keuntungan dan kerugian dan bentuk nilai uang, 
perubahan keindahan alam, tingkah laku, keamanan dan kesehatan penduduk 
(Jakaria,  2000). Disamping itu pula sangat berpengaruh kepada lapangan kerja 
dan pendapatan daerah. Jadi aspek yang perlu diperhatikan dalam kaitannya 
dengan dampak sosial ekonomi adalah faktor kesempatan kerja, pola 
kepemilikan dan penguasaan sumberdaya alam, tingkat pendapatan penduduk, 
tingkat sarana dan prasarana perekonomian dan pola pemanfaatan sumberdaya 
alam.    
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  Permasalahan ekologis yang muncul dari pemanfaatan areal hutan 
mangrove yang tidak memperhatikan aspek pelestararian, antara lain adalah 
terjadinya perubahan ekosistem, pencemaran serta hilangnya biota laut di 
kawasan perairan sekitarnya. Perlu diketahui bahwa hutan mangrove mempunyai  
peranan sebagai filter terhadap bahan-bahan polutan yang berupa limbah rumah 
tangga, limbah industri maupun tumpahan minyak.  
  Dari hasil penelitian yang diungkapkan oleh Martosubroto & Naamin 
(1977) terlihat bahwa konversi hutan mangrove dalam skala besar akan 
menimbulkan masalah, yaitu menyebabkan menurunnya produksi udang. 
Permasalahan ini muncul karena konversi hutan mangrove menjadi tambak 
udang akan merusak sumberdaya tersebut, dan pada akhirnya akan terjadi 
pemutusan rangkaian proses ekologis maupun biologis yang akan menyebabkan 
menurunnya produktivitas perairan sehingga tingkat keanekaragaman fauna 
yang berasosiasi di mangrove semakin menurun. 
F. Kawasan Suaka Margasatwa 
  Marsono (2004) mengemukakan bahwa, Kawasan suaka margasatwa 
adalah kawasan suaka alam yang mempunyai ciri khas berupa keanekaragaman 
dan atau keunikan jenis satwa yang untuk kelangsungan hidupnya dapat 
dilakukan pembinaan terhadap habitatnya. 
  Adapun kriteria untuk penunjukkan dan penetapan sebagai kawasan 
suaka margasatwa: 
1. Merupakan tempat hidup dan perkembangbiakan dari jenis satwa yang 
perlu dilakukan upaya konservasinya; 
2. Merupakan habitat dari suatu jenis satwa langka dan atau dikhawatirkan 
akan punah; 
3. Memiliki keanekaragaman dan populasi satwa yang tinggi; 
4. Merupakan tempat dan kehidupan bagi jenis satwa migran tertentu; dan  
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5. Mempunyai luasan yang cukup sebagai habitat jenis satwa yang 
bersangkutan. 
  Pemerintah bertugas mengelola kawasan suaka margasatwa. Suatu 
kawasan suaka margasatwa dikelola berdasarkan satu rencana pengelolaan 
yang disusun berdasarkan kajian aspek-aspek ekologi, teknis, ekonomis dan 
sosial budaya. Rencana pengelolaan suaka margasatwa sekurang-kurangnya 
memuat tujuan pengelolaan, dan garis besar kegiatan yang menunjang upaya 
perlindungan, pengawetan dan pemanfaatan kawasan.  
  Upaya pengawetan kawasan suaka margasatwa dilaksanakan dalam 
bentuk kegiatan : 
1. Perlindungan dan pengamanan kawasan 
2. Inventarisasi potensi kawasan 
3. Penelitian dan pengembangan yang menunjang pengawetan. 
4. Pembinaan habitat dan populasi satwa 
  Pembinaan habitat dan populasi satwa, meliputi kegiatan : 
1. Pembinaan padang rumput 
2. Pembuatan fasilitas air minum dan atau tempat berkubang dan mandi 
satwa 
3. Penanaman dan pemeliharaan pohon-pohon pelindung dan pohon-pohon 
sumber makanan satwa 
4. Penjarangan populasi satwa 
5. Penambahan tumbuhan atau satwa asli, atau 
6. Pemberantasan jenis tumbuhan dan satwa pengganggu. 
  Beberapa kegiatan yang dilarang karena dapat mengakibatkan 
perubahan fungsi kawasan suaka margasatwa alam adalah : 
1. Melakukan perburuan terhadap satwa yang berada di dalam kawasan 
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2. Memasukan jenis-jenis tumbuhan dan satwa bukan asli ke dalam 
kawasan 
3. Memotong, merusak, mengambil, menebang, dan memusnahkan 
tumbuhan dan satwa dalam dan dari kawasan 
4. Menggali atau membuat lubang pada tanah yang mengganggu kehidupan 
tumbuhan dan satwa dalam kawasan, atau 
5. Mengubah bentang alam kawasan yang mengusik atau mengganggu 
kehidupan tumbuhan dan satwa  
  Larangan juga berlaku terhadap kegiatan yang dianggap sebagai 
tindakan permulaan yang berkibat pada perubahan keutuhan kawasan, seperti : 
1. Memotong, memindahkan, merusak atau menghilangkan tanda batas 
kawasan, atau 
2. Membawa alat yang lazim digunakan untuk mengambil, mengangkut, 
menebang, membelah, merusak, berburu, memusnahkan satwa dan 
tumbuhan ke dan dari dalam kawasan. 
  Sesuai dengan fungsinya, cagar alam dapat dimanfaatkan untuk 
penelitian dan pengembangan 
1. Ilmu pengetahuan 
2. Pendidikan 
3. Wisata alam terbatas 
4. Kegiatan penunjang budidaya. 
  Kawasan suaka alam yang mempunyai ciri khas berupa keanekaragaman 
dan atau keunikan jenis satwa yang untuk kelangsungan hidupnya dapat 
dilakukan pembinaan terhadap habitatnya. 
G. Indeks Keanekaragaman, Keseragaman dan Dominansi Fauna 
Menurut Dahuri (2003) Keanekaragaman hayati merupakan istilah yang 
sering dipergunakan oleh para ahli biologi konservasi. Keanekaragaman hayati 
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(biological diversity atau biodiversity) merupakan istilah yang digunakan untuk 
menerangkan keragaman ekosistem dan berbagai bentuk variabilitas hewan, 
tumbuhan, serta jasad renik di alam.  
Untuk melihat keanekaragaman, keseragaman dan dominansi fauna 
vertikal ada ekosistem mangrove perlu merujuk ke nilai indeks ekologi. Odum 
(1993) menyatakan, bahwa nilai keanekaragaman dan keseragaman dapat 
menunjukkan keseimbangan dalam suatu pembagian jumlah individu tiap jenis. 
Keseragaman mempunyai nilai yang besar jika individu ditemukan berasal dari 
spesies atau genera yang berbeda-beda, sedangkan keanekaragaman 
mempunyai nilai yang kecil atau sama dengan nol jika semua individu berasal 
dari satu species. Indeks keseragaman merupakan angka yang tidak mempunyai 
satuan, besarnya berkisar nol sampai satu. Semakin kecil nilai suatu 
keseragaman, semakin kecil pula keseragaman dalam komunitas. 
Indeks keanekaragaman (H’) dapat diartikan sebagai suatu 
penggambaran secara sistematik yang melukiskan struktur komunitas dan dapat 
memudahkan proses analisa informasi-informasi mengenai macam dan jumlah 
organisme. Selain itu keanekaragaman dan keseragaman sangat tergantung 
pada banyaknya jenis dalam komunitasnya. Semakin banyak jenis yang 
ditemukan maka keanekaragaman akan semakin besar, meskipun nilai ini sangat 
tergantung dari jumlah inividu masing-masing jenis (Wilhm dan Doris, 1986). 
Pendapat ini juga didukung oleh Krebs (1985) yang menyatakan bahwa semakin 
banyak jumlah anggota individunya dan merata, maka indeks keanekaragaman 







 Tabel 1.  Kategori Indeks Keanekaragaman (Odum, 1971) 
No. Keanekaragaman (H’) Kategori 
1 H’ < 2,0 Rendah 
2 2,0 < H’ < 3,0 Sedang 
3 H’ > 3,0 Tinggi 
 
  Indeks keanekaragaman (H’) merupakan suatu angka yang tidak memiliki 
satuan dengan kisaran 0 - 3. Tingkat keanekaragaman akan tinggi jika nilai H’ 
mendekati 3, sehingga hal ini menunjukkan kondisi perairan baik. Sebaliknya jika 
nilai H’ mendekati 0 maka keanekaragaman rendah dan kondisi perairan kurang 
baik (Odum, 1993). 
  Menurut Levinton (1982) yang dimaksud dengan indeks keseragaman 
adalah komposisi tiap individu pada suatu species yang terdapat dalam suatu 
komunitas. Indeks keseragaman (e) merupakan pendugaan yang baik untuk 
menentukan dominasi dalam suatu area. Apabila satu atau beberapa jenis 
melimpah dari yang lainnya, maka indeks keseragaman akan rendah. Jonathan 
(1979) menyatakan bahwa jika nilai indeks keseragaman melebihi 0,7 
mengindikasikan derajat keseragaman komunitasnya tinggi (Tabel 2). 
 Tabel 2.  Kategori Indeks Keseragaman (Odum, 1971) 
No. Keseragaman (E) Kategori 
1 0,00 < E < 0,50 Komunitas Tertekan 
2 0,50 < E < 0,75 Komunitas Labil 
3 0,75 < E < 1,00 Komunitas Stabil 
  Indeks dominansi adalah indeks yang mengetahui jenis-jenis tertentu 
yang mendominasi suatu komunitas (Odum, 1993). Jika nilai indeks dominansi 
mendekati satu, maka ada organisme tertentu yang mendominasi suatu perairan. 




 Tabel 3. Kategori Indeks Dominansi (Odum, 1971) 
No. Dominansi (C) Kategori 
1 0,00 < D < 0,50 Rendah 
2 0,50 < D < 0,75 Sedang 
3 0,75 < D < 1,00 Tinggi 
  Selanjutnya dikatakan bahwa untuk mengetahui apakah suatu komunitas 
didominasi oleh suatu organisme tertentu, maka dapat diketahui dengan 




III. METODOLOGI PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat  
 Penelitian ini dilaksanakan terhitung mulai bulan Desember 2013 yang 
diawali dengan kegiatan survei awal lapangan dilanjutkan pada bulan Maret 2014 
sampai dengan April 2014. Jangka waktu tersebut meliputi studi literatur, 
penulisan proposal penelitian, pengambilan data lapangan dan pengolahan data. 
Analisis sampel dilakukan di Laboratorium Biologi Laut, Fakultas Ilmu Kelautan 
dan Perikanan, Universitas Hasanuddin. Lokasi penelitian berada di Kawasan 
Konservasi Mangrove Mampie Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali 
Mandar (Gambar 7). 
 
      Gambar 7. Peta Lokasi Penelitian 
B. Alat dan Bahan 
  Alat yang digunakan dalam penelitian adalah Global Positoning System 
(GPS) berfungsi untuk menentukan titik koordinat, kamera lensa AF-S 
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NIKKOR18-105 mm berfungsi sebagai alat dokumentasi kegiatan dan 
mempermudah untuk closeup burung, teropong buatan RUSSIA jenis Sehfeld 
GHK 8m aut 988000m berfungsi untuk mengamati fauna secara jarak jauh, 
makroskop berfungsi sebagai alat yang membantu pengidentifikasian sampel 
organisme. Rolmeter berfungsi untuk mendapatkan luasan area penelitian, tali 
rapia berfungsi sebagai alat untuk pembuatan plot ukuran 10 m x 10 m sabak 
berfungsi sebagai wadah alat menulis data sementara, pulpen dan pensil 
berfungsi sebagai alat tulis menulis, kantong sampel untuk penyimpanan sampel. 
Buku berfungsi sebagai sumber literatur untuk mengidentifikasi jenis fauna 
Ensiklopedi Indonesia Seri Fauna (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
1990),  Buku Burung - Burung di Kawasan Wallacea (Coates, B. J. dan K. D. 
Bishop. 1997), dan The Complete Encyclopedia of Shells (R.H. De Bruyne, 
2003). Bahan yang digunakan adalah alkohol 70% berfungsi untuk mengawetkan 
sampel dan sampel fauna digunakan untuk pengamatan. 
C. Prosedur Penelitian 
 Prosedur penelitian meliputi beberapa langkah yaitu langkah persiapan, 
penentuan lokasi pengamatan, penempatan plot, pengambilan data dan analisis 
data. 
1. Langkah Persiapan  
 Langkah persiapan meliputi survei  lapangan atau observasi awal dari 
langkah tersebut mempunyai maksud dapat memperoleh gambaran awal 
fenomena apa yang ada dilokasi. Selanjutnya, menentuan lokasi penelitian  yang 
dengan menghitung luas yang akan dijadikan lokasi pengamatan dengan bantuan 
rolmeter.  Pengambilan titik koordinat di setiap sudut petakan mangrove dengan 
mempergunakan Global Positioning System (GPS).  
2. Penempatan Plot Fauna Vertikal dan Data Ekologi Mangrove 
 Berdasarkan sebaran mangrove ditetapkan ada lima plot yang masing - 
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masing tiap plotnya berukuran 10 m x 10 m dan disetiap plot dibagi lagi menjadi 
lima sub plot organisme berukuran 2 m x 2 m untuk mempermudah perhitungan 
fauna vertikal pada mangrove, keberadaan fauna yang berasosisasi di mangrove 
mewakili setiap pengaruh di ditempatkannya plot (Gambar 9).  
 Desain lokasi pengamatan yang digunakan dalam penelitian 
keanegaraman fauna vertikal : 
 
Keterangan: 
     : Lokasi Penelitian                        : Garis Pantai 
  
 
                : Laut                
                  
Catatan : Hutan mangrove yang diarsir merupakan stasiun pengamatan 
tempat pengambilan data. 
 







  Desain yang digunakan dalam menghitung data ekologi mangrove meliputi 
komposisi jenis, kerapatan dan ketebalan/lebar mangrove: 
 
Gambar 9. Desain stasiun yang digunakan dalam pengambilan data mangrove 
  Data ekologi mangrove merupakan data pendukung yang dimana 
pengambilan datanya meliputi komposisi jenis, kerapatan dan ketebalan/lebar 
mangrove. Data ekologi mangrove tersebut mempergunakan plot berukuran (10 
m x 10 m) dengan sembilan buah plot yang berada di dalam tiga stasiun 
mangrove, dimana stasiun II hanya dilakukan pengambilan data ekologi 
mangrove di plot empat, enam, dan delapan. Selebihnya untuk data ekologi 
mangrove di stasiun I maupun stasiun III di lakukan pengambilan data di setiap 
plot. Data pendukung tersebut mendukung data keanekaragaman fauna namun 
untuk kedua petakan “stasiun” yang tidak berada di dalam kotak berwarna merah 
tidak dilakukan pengambilan data ekologi mangrove.    









  Desain plot yang dijadikan pengamatan digunakan dalam menghitung 
keanekaragaman fauna vertikal: 
± 513 m 
      
 
   
        
     







± 489 m 
 
Keterangan : 
                 : Hutan mangrove            : Plot Fauna Vertikal (10 m x 10 m) 
 
               : Lokasi Pengamatan        A      : Sub Plot Organisme (2 m x 2 m)       
  Aves       
Gambar 10. Desain plot  yang digunakan dalam penelitian fauna vertikal 
  Gambaran yang di arsir merupakan hutan mangrove di stasiun II yang 
dijadikan sebagai lokasi pengamatan untuk fauna vertikal. Lokasi pengamatan 
untuk aves tersendiri berdasarkan areal hutan mangrove yang dijadikan lokasi 
pengamatan dikarenakan sifat aves yang aktif dalam beraktifitas. Plot yang 
dipergunakan untuk fauna vertikal selain aves berukuran (10 m x 10 m) yang 
berjumlah  lima buah sub plot disetiap sisi petakan dan di tengah petakan, untuk 
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mempermudah pengambilan data organisme maka dibuatlah sub plot organisme 
berukuran (2 m x 2 m) sehingga yang di hasilkan hanya data organisme yang 
diperoleh berdasarkan ukuran sub plot organisme dalam areal plot fauna vertikal.  
  Pada plot pertama mewakili plot yang dua sisi bagian luarnya dipengaruhi 
oleh pematang tambak lalu kedua sisi dalamnya berada dalam hutan mangrove, 
untuk plot kedua mewakili plot yang kedua sudut luarnya terdapat genangan air 
dan dua sisi dalam masih berada dalam hutan mangrove, plot ketiga yang 
mewakili pengaruh dari tambak dan pematang dari sisi luarnya dan sisi dalam 
hutan mangrovenya dan plot ke empat mewakili plot yang sangat dipengaruhi 
tambak sebab berhadapan langsung dengan tambak dibagian luar plot dan sisi 
plot dalam tetap hutan mangrove serta plot kelima mewakili plot yang tidak 
memiliki pengaruh dari luar dan berada ditengah - tengah hutan mangrove yang 
masih alami.      
3. Pengambilan Data 
a. Pengambilan data fauna vertikal yang ada pada mangrove bagian akar, 
batang, ranting/daunnya. 
 Pengambilan data dilakukan pada tiap plot dengan menggunakan plot 
berukuran 2 m x 2 m dalam areal 10 m x 10 m. Data fauna melingkupi semua 
jenis fauna dari semua Class organisme yang berasosiasi di mangrove yang 
dicatat berdasarkan jumlah individu dan jenis yang didapatkan di plot. Hasil data 
fauna  vertikal yang dimana diolah untuk mendapatkan kepadatan fauna dengan 
menggunakan satuan ind/m2  terkecuali untuk aves.  
b. Pengambilan data aves  
 Pengamatan aves dan pendataannya mengikuti luasan yang dijadikan 
lokasi pengamatan dikarenakan fauna yang sering bermigrasi dari satu tempat 
ketempat lain. Waktu pengamatan aves sekitar pukul 05.00 – 09.00 dan 16.00 – 
18.00 WITA selama dua hari pengamatan, jenis aves yang terdapat dalam lokasi 
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pengamatan dicatat dan diambil gambar avesnya sebagai keperluan identifikasi 
dalam penentuan jenisnya dari semua individu baik hanya melakukan 
transmigrasi, mencari makan, besar dan tinggal bersarang pada mangrove, 
namun untuk data aves tidak diolah untuk mendapatkan kepadatan aves.  
c. Pengambilan data ekologi mangrove 
  Pengambilan data ekologi mangrove melalui beberapa prosedur 
pengamatan dan pengambilan data. Pertama yaitu data ketebalan/lebar 
mangrove diukur secara manual mempergunakan roll meter yang ditarik tegak 
lurus dengan garis pantai mulai dari hutan mangrove yang berhadapan langsung 
dengan garis pantai hingga di ujung daratan tempat tumbuhnya mangrove. 
Kedua membuat plot untuk setiap stasiun yang membentuk bujur sangkar 
dengan ukuran luas 10 m x 10 m (English, dkk. 1994) dengan jumlah plot 
sebanyak sembilan buah yang ditempatkan secara acak pada ketiga stasiun 
hutan mangrove. Ketiga mengidentifikasi jenis tumbuhan mangrove berdasarkan 
buku identifikasi mangrove atau cara lain dengan mengambil sebagian/potongan 
dari ranting, lengkap dengan bunga dan daunnya. Ke-empat menghitung jumlah 
jenis mangrove serta mengukur diameter lingkar batang pohon mangrove dimana 
untuk kategori pohon yaitu tumbuhan berkayu dengan diameter ≥ 20 cm. 
4. Analisis Data 
  Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kemudian ditampilkan 
dalam bentuk gambar dan tabel. Untuk menghitung keanekaragaman fauna 
vertikal berikut rumus yang dipergunakan: 
a. Komposisi Jenis dan Kelimpahan fauna vertikal mangrove 
Untuk menghitung komposisi dan kelimpahan jenis fauna vertikal dengan 
menggunakan formula Brower et al. (1990):  







KJ = Komposisi jenis (%);  
ni = Jumlah individu setiap jenis (ind); dan  
N = Jumlah individu dan kelimpahan jenis (ind). 
b. Indeks Keanekaragaman  
Indeks keanekaragaman dihitung dengan rumus Shannon-Wiener 
(Odum,1993) 

















H ln'  
Keterangan :   
 H’  = Indeks keanekaragaman jenis 
 ni  = Jumlah individu setiap jenis 
 N  = Jumlah seluruh individu dari semua jenis 
d. Indeks Keseragaman 
Indeks keseragaman dihitung dengan menggunakan rumus Evenness 






   
Keterangan:   
E  = Indeks keseragaman jenis 
 H’ = Indeks keanekaragaman jenis 
 S  = Jumlah jenis organisme 
e. Indeks dominansi (C) 












Keterangan:    
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 C  = Indeks dominansi 
 ni  = Jumlah individu setiap jenis 
 N  = Jumlah seluruh individu dari semua jenis 
Masing-masing kelompok fauna tersebut dikelompokkan menurut plot dan 





















IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Kondisi Umum dan Deskripsi Lokasi Penelitian 
Kawasan Suaka Margastwa Mampie secara administratif masuk dalam 
wilayah Desa Galeso Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar. 
Kabupaten Polewali Mandar secara geografis terletak antara 2°40’00”-3°32’00” 
LU dan 118°40’27”-119°32’27” BT yang masuk ke dalam wilayah Provinsi 
Sulawesi Barat. Sebelum dinamai  Polewali Mandar, daerah ini dulunya bernama  
Kabupaten Polewali Mamasa disingkat Polmas yang dibentuk berdasarkan UU 
Nomor 29 Tahun 1959. Kabupaten Polewali Mandar resmi digunakan dalam 
proses administrasi pemerintahan sejak tanggal 1 Januari 2006 setelah 
ditetapkan dalam bentuk PP No. 74 Tahun 2005, tanggal 27 Desember 2005 
tentang perubahan nama Kabupaten Polewali Mamasa menjadi Kabupaten 
Polewali Mandar (Polmankab, 2005). 
Dusun Mampie yang terletak di dalam wilayah Desa Galeso, berdasarkan 
data dari Kantor Kepala Desa Galeso, luas desa Galeso adalah 1.851 Ha. Hasil 
pengamatan menunjukkan bahwa desa ini tergolong dekat dari jalan poros 
Wonomulyo. Dari ibukota kecamatan, Desa Galeso berjarak kurang lebih 7 km. 
sedangkan dari jalan poros berjarak sekitar 3 km. Desa Galeso merupakan hasil 
pemekaran dari Desa Tumpiling yang mempunyai batas-batas wilayah berikut: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Tumpiling 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Matakali 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Teluk Mandar 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sumberjo 
Desa Galeso yang memiliki lima dusun, maka jumlah penduduknya 
tergolong padat. Pada tahun 2010 jumlah penduduk yang tercatat adalah 
mencapai 2.838 (Dua Ribu Delapan Ratus Tiga Puluh Delapan) jiwa yang 
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tersebar di lima Dusun. Dari jumlah penduduk  tersebut 1.371 jiwa adalah pria 
dan 1.467 jiwa adalah wanita (KKN-UH, 2013). 
Masyarakat Desa Galeso pada umumnya adalah petani dan petambak. 
Lokasinya yang dikelilingi persawahan dan salah satu dusunnya yang dekat 
dengan pantai menjadikan mereka kebanyakan menjadi petani yang mempunyai 
lahan-lahan sawah dan empang. Tanaman utama adalah padi yang mereka 
tanam di persawahan. Tanaman tambahan seperti kelapa, pisang dan kakao 
juga ada. Selain itu, terdapat pula tanaman lain seperti pohon bambu serta aren 
yang oleh penduduk dimanfaatkan untuk dibuat gula. Mata pencaharian 
masyarakat Desa Galeso adalah bertani dan menambak. Selain bertani, 
sebagian masyarakat juga menyelingi dengan beternak sebagai tambahan 
penghasilan. Kebanyakan dari mereka beternak kambing dan ayam. Namun 
karena hanya pekerjaan sampingan, maka beternak ini tidak terlalu menonjol.  
Dusun Mampie termasuk daerah dataran yang memiliki kontur wilayah 
yang renggang. Hal ini didasarkan pada letaknya yang dikelilingi oleh areal per 
tambakan dan pertanian di sekelilingnya dan berbatasan langsung dengan laut 
lepas. Keadaan ini secara nyata menguntungkan bagi masyarakat Dusun 
Mampie sendiri, karena sebagian besar penduduknya bermata pencaharian 
sebagai petani dan nelayan. Keadaan ini juga memberikan potensi yang cukup 
besar bagi desa ini untuk dijadikan sebagai daerah tujuan wisata. Dengan 
keadaan geografis tersebut Dusun Mampie yang berada dalam Desa Galeso 
sangat berpotensi untuk dijadikan kawasan Minapolitan.  
Pada lokasi penelitian, penggunaan GPS (Global Positition System) 
mengalami kendala oleh tinggi dan lebatnya pepohonan mangrove yang 




Mangrove yang tumbuh di dalam area kawasan hutan mangrove Mampie 
tersebut didominasi jenis Avicennia alba yang merupakan jenis mangrove yang 
tumbuh alami. Wilayah hutan mangrove yang rusak akibat pengalihan fungsi, 
terlihat sebelumnya ada yang melakukan penanaman Rhizophora sp. di sekitar 
pematang tambak bertujuannya menguatkan struktur tanah pematang agar tidak 
digerus oleh pasang surut air laut. 
Berdasarkan hasil wawancara dari masyarakat Mampie, burung yang 
secara teratur mengunjungi Kawasan Suaka Margasatwa Mampie jumlahnya dari 
tahun ke tahun semakin berkurang. Salah satu sumber hilangnya fauna di habitat 
tersebut adalah pengalihan fungsi lahan lebih dari 2.000 Ha hutan bakau yang 
dilindungi di bawah keputusan menteri lingkungan dan menteri pertanian. Lahan 
yang sudah mengalami pengalihan fungsi sebesar 90% saat ini sudah 
mengalami perubahan fungsi menjadi areal tambak. Hutan mangrove yang 
tersisa saat ini hanya tinggal di sepanjang pantai, itupun hanya di beberapa 
lokasi saja dan meninggalkan batang mangrove kering yang sudah mati di 
keseluruhan Kawasan Suaka Margasatwa Mampie. 
B. Kondisi Ekosistem Mangrove di Kawasan Suaka Margastwa Mampie 
1. Ketebalan/Lebar mangrove 
Ketebalan  mangrove  adalah  jarak dari  bibir  pantai  menuju  ke  
daratan  yang masih  terdapat  vegetasi  mangrove  (surut terendah  sampai  ke  
pasang  tertinggi)  atau disebut  juga  green  belt.  Dihitung  dalam satuan meter 
(Fahriansyah dan Yoswaty, 2012). 
  Pada Kawasan Suaka Margasatwa Mampie didominasinya jenis 
mangrove Avicennia alba yang tumbuh tegak di area tersebut dengan 
ketinggiannya mencapai ± 25 m. Sistem pertumbuhan yang pohon dengan 
perakaran horizontal dan akar nafas. Usia pohon yang sudah dewasa tersebut 
merupakan salah satu faktor yang membuat kondisi hutan mangrove kelihatan 
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lebat disetiap petakan mangrove. Pohon dewasa yang banyak tumbuh di daerah 
sekitar hutan mangrove menjadikan ketebalan/lebar mangrove di setiap stasiun 
tinggi. 
  Berdasarkan hasil pengukuran ke tiga stasiun yang dilakukan di Kawasan 
Suaka Margasatwa Mampie maka diperoleh hasil pengukuran ketebalan/lebar 
ekosistem mangrove yang masuk kedalam kategori pohon. Rata-rata 
ketebalan/lebar mangrove yang diperoleh pada stasiun I berkisar 35,1 m, stasiun 
II berkisar 59,1 m dan stasiun III berkisar 55,8 m yang disajikan dalam bentuk 
seperti grafik dibawah ini (Gambar 11).  
 
     Gambar 11. Rata-rata ketebalan mangrove per stasiun 
Pada hasil grafik ketebalan mangrove di Kawasan Suaka Margasatwa 
Mampie menunjukkan rata-rata ketebalan mangrove tertinggi berada di stasiun II 
di ikuti pada stasiun III dan terendah berada di stasiun I.  
Penebangan habis yang dilakukan pihak stakeholder setempat yang 
berkordinasi oleh masyarakat menyebabkan menurunnya jumlah pohon dan 
vegetasi mangrove. Ketebalan pohon paling tinggi terdapat di daerah mangrove 
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(Stasiun II). Tingginya ketebalan pohon di daerah mangrove disebabkan lokasi 
tersebut masih dalam kondisi alami dan memiliki jenis substrat berlumpur. 
Kondisi tersebut mendukung vegetasi mangrove dapat hidup secara optimal, lain 
halnya dengan kondisi ketebalan mangrove di daerah tebangan (stasiun III) 
berada pada lahan yang di konversi. Hal ini disebabkan keberadaan vegetasi  
sangat  ditentukan  oleh  pemilik tambak sebab mangrove masih dianggap 
sebagai hal yang tidak menguntungkan. Sedangkan untuk di daerah yang sudah 
mengalami abrasi (Stasiun I) mengalami penurunan yang signifikan akibat 
pengaruh oseanografi. Mangrove yang tumbuh di daerah tersebut dari musim ke 
musim akan terus habis disebabkan fenomena alam tersebut. 
2. Komposisi Jenis Mangrove 
  Pada Lokasi penelitian di Kawasan Suaka Margastwa Mampie ditemukan 
yaitu dua Family mangrove diantaranya Avicenniaceae dan Meliaceae dengan 
jenis yang di identifikasi antara lain: Avicennia alba, Avicennia lanata, dan 
Xylocarpus moluccensis. Berdasarkan kelompok jenis mangrove yang berada di 
lokasi pengamatan ada dua jenis yaitu kelompok (Api-api) Avicennia dan (Nyiri) 
Xylocarpus. Berikut komposisi jenis mangrove yang ditemukan di Kawasan 
Suaka Margasatwa Mampie disajikan pada (Gambar 12). 
 
       Gambar 12. Komposisi Jenis Mangrove yang ditemukan di Kawasan 









  Berdasarkan hasil dari komposisi jenis mangrove Mampie maka diperoleh 
hasil persentase jenis, dimana tingkat dominansi terbesar untuk jenis mangrove 
Avicennia alba dengan nilai berkisar 56% (42 pohon), Avicennia lanata 38% (27 
pohon) dan Xylocarpus moluccensis 6% (4 pohon).  
  Komposisi Mangrove. Bila dilihat komposisi mangrove, maka terlihat 
perbedaan di setiap jenis mangrove yang terdapat di lokasi penelitian, dimana 
semua titik stasiun pengamatan terdapat vegetasi mangrove dalam bentuk 
pohon. Setiap jenis vegetasi mangrove memiliki daya adaptasi  terhadap 
lingkungan yang berbeda-beda untuk mendukung pertumbuhannya. Di setiap 
stasiun pengamatan baik itu di stasiun (Stasiun I, II, dan III) ditemukan vegetasi 
jenis mangrove, yaitu: Avicennia alba dan Avicennia lanata dalam ukuran pohon. 
Namun untuk jenis mangrove Xylocarpus moluccensis hanya terdapat di stasiun 
1 itupun persentasenya sangat jarang ditemukan, ini sebabkan di stasiun 
tersebut sangat didominasi vegetasi jenis mangrove lain. Jenis  Avicennia alba 
dan Avicennia lanata yang memiliki nilai persentase komposisi jenis terbesar, ini 
dikarekan struktur tanah yang sangat ideal tempat tumbuhnya kelompok jenis 
mangrove tersebut. Jumlah pohon yang tergolong banyak membuat jenis 
mangrove tersebut mendominasi lokasi penelitian.  
  Berkurangnya komposisi jenis mangrove di daerah pengamatan 
disebabkan mangrove sudah mengalami kerusakan terutama akibat penebangan 
habis untuk konversi lahan pertambakan. Sukardjo (1984)  juga mengatakan 
bahwa penebangan habis pohon-pohon mengubah komunitas pohon tinggi 
menjadi komunitas pohon rendah yang dikuasai oleh api-api (Avicennia spp.) 
3. Kerapatan Jenis Mangrove 
Nilai kerapatan jenis vegetasi mangrove di kawasan Suaka Margasatwa 
Mampie dari hasil pengukuran diperoleh nilai kerapatan jenis mangrove 
berdasarkan kategori pohon di setiap plot menunjukkan bahwa Avicennia alba 
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memiliki nilai kerapatan tertinggi jika dibandingkan dengan jenis lainnya seperti 
Avicennia lanata dan Xylocarpus moluccensis. Kemudian berdasarkan nilai 
kerapatan rata-rata disetiap stasiun, stasiun II memiliki nilai kerapatan tertinggi 
dengan nilai kerapatan 0,10 ind/m² bila dibandingkan dengan nilai kerapatan di 
stasiun I sebesar 0,06 ind/m² dan di stasiun III  sebesar 0,09 ind/m² (Lampiran 1). 
Hutan mangrove Mampie memiliki kerapatan yang cukup padat di setiap 
stasiunnya ini dikarenakan umur pohon yang sudah dewasa membuat 
pertumbuhan jenis mangrove Avicennia alba semakin melebatnya ditambah 
dengan adanya semaian di sekitarnya. Tingginya kerapatan mangrove 
menunujukkan banyaknya pohon dalam kawasan ini. Namun jenis mangrove  
yang ditemukan  masih kurang, ini  mengindikasikan bahwa  tingkat  regenerasi 
mangrove baik mengalami gangguan. Kemungkinannya jumlah mangrove akan 
terus bertambah dengan jenis vegetasi yang sama. Daerah  penyebaran  hutan  
mangrove  pada batas  pantai  yang  mengarah  ke  laut  didominasi  oleh  
Avicennia  spp.  yaitu  jenis bakau yang mempunyai akar gantung (Hutabarat dan 
Evans, 1985).   
4. Kondisi Pasang Surut 
Pasang surut adalah proses naik turunnya muka laut secara hampir 
periodik karena gaya tarik benda-benda angkasa, terutama bulan dan matahari 
(Dahuri, 1996). Pasut dapat diramalkan karena sifatnya periodik, dan untuk 
meramalkan pasut, diperlukan data amplitudo dan beda fasa dari masing-masing 
komponen pembangkit pasut. Ramalan pasut untuk suatu lokasi tertentu kini 
dapat dibuat dengan ketepatan yang cukup cermat (Nontji, 2005).  
Pengukuran data pasang surut yang merupakan data sekunder dalam 
penelitian, maka diperoleh hasil pengukuran di lokasi penelitian selama 39 jam. 
Untuk data analisis pasang surut terjadi bahwa tinggi muka air di lokasi penelitian 
saat pasang tertinggi mencapai 107 cm pada rambu pasut sedangkan tinggi 
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muka air pada saat surut terendah adalah 43,5 cm.  Kisaran pasang surut yang 
terjadi menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh adalah sebesar 63,5 cm. 
Selanjutnya pola pasang surut pantai Mampie dapat dilihat dibawah ini (Gambar 
13). 
 
Gambar 13. Pola Pasang Surut Pantai Mampie Tanggal 28 Maret – 30 Maret 
2014 
Pengaruh alami yang ditimbulkan oleh siklus harian dari pasang surut 
khususnya pada fauna kelas bivalvia, ketika air laut sedang pasang organisme 
tersebut naik ke akar mangrove untuk makan dengan membuka cangkangnya 
dan menutup kembali apabila air laut sudah surut. Fenomena pasang surut yang 
terjadi di Pantai Mampie termasuk tipe Pasang surut harian ganda (Semi Diurnal 
Tide) dimana merupakan pasang surut yang terjadi dua kali pasang dan dua kali 
surut yang tingginya hampir sama dalam satu hari (Wyrtki, 1961). 
Hutan mangrove yang dibagi dalam beberapa zonasi berdasarkan jenis 
vegetasi yang dominan, terlihat di lokasi penelitian hampir seluruh disetiap 
bagian jenis mangrove Avicennia yang mendominasi. Zona Avicennia tersebut 
terletak paling luar dari hutan yang berhadapan langsung dengan laut. Zona ini 
umumnya memiliki substrat lumpur lembek dan kadar salinitas tinggi. Melihat 

































































































dalam sehari. Zona ini merupakan zona pioner karena jenis tumbuhan yang ada 
memilliki perakaran yang kuat untuk menahan pukulan gelombang pasang surut 
serta mampu membantu dalam proses penimbunan sedimen (Pramudji, 2000).  
C. Struktur Komunitas dan Indeks Ekologi Fauna Vertikal Mangrove 
1. Struktur Komunitas Fauna Vertikal 
  Fauna yang terdiri dari komposisi jenis, jumlah jenis dan kepadatan jenis 
merupakan suatu struktur komunitas. Sebagaimana fenomena yang terjadi pada 
hutan mangrove yakni dicirikan dengan adanya zonasi atau permintakatan oleh 
jenis tumbuhan yang dominan, maka fauna penghuni hutan mangrove pun juga 
memperlihatkan adanya permintakatan. Terkait dengan sifat fauna yang pada 
umumnya sangat dinamis, maka batasan zonasi yang terjadi pada fauna 
penghuni mangrove kurang begitu jelas (Kartawinata  dkk. 1979).   
  Penyebaran fauna penghuni hutan mangrove mem-perlihatkan dua cara, 
yaitu penyebaran secara vertikal dan secara horisontal. Penyebaran secara 
vertikal umumnya dilakukan oleh jenis fauna yang hidupnya menempel atau 
melekat pada, akar, cabang maupun batang pohon mangrove (Budiman & 
Darnaedi 1984; Soemodihardjo 1977).  
  Salah satu contoh dalam hal ini jenis yang dominan ditemukan di daerah 
perakaran seperti halnya yang diperoleh di lokasi penelitian. Secara ekologis, 
jenis mollusca penghuni mangrove memiliki peranan yang besar dalam kaitannya 
dengan rantai makanan di kawasan mangrove, karena disamping sebagai 
pemangsa detritus, mollusca juga berperan dalam merobek atau memperkecil 
serasah yang baru jatuh. Perilaku gastropoda jenis Faunus ater dan beberapa 
gastropoda lainnya dalam bentuk adaptasinya bergerak dengan merayap 
mencari makan hingga naik ke bagian akar pohon mangrove ataupun 
membenamkan dirinya di pasir berlumpur bentuk mempertahankan 
kelangsungan hidupnya (Gambar 14).  
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  Salah satu indikasi yang menunjukkan tidak cocoknya suatu habitat bagi 
biota adalah rendahnya kelimpahan biota tersebut pada suatu area atau 
ketidakmampuan menyesuaikan diri terhadap kondisi area tersebut, sedangkan 
untuk crustacea yang ditemukan di lokasi pengamatan jenis Episesarma sp. 
(Lampiran 5) Jenis kepiting ini beraktifitas dengan menaiki akar mangrove untuk 
mencari makanannya lalu tinggal di dalam lubang untuk berlindung dari serangan 
burung dan predator lainnya. Hal yang mempengaruhi berkurangnya jumlah 
individu dari kepiting yaitu beberapa faktor lingkungan perairan yang kurang 
mendukung bagi kehidupan kepiting seperti penebangan pohon mangrove yang 
dilakukan oleh aktivitas manusia. 
 
Gambar 14. Jenis fauna makrozoobentos yang hidup di perakaran (Faunus 
ater) 
  Beberapa hewan tinggal di atas pohon sebagian lain di antara akar dan 
lumpur sekitarnya. Walaupun banyak hewan yang tinggal sepanjang tahun, 
habitat mangrove penting pula untuk pengunjung yang hanya sementara waktu 
saja, seperti salah satu jenis aves yang menggunakan dahan mangrove untuk 
bertengger atau membuat sarangnya tetapi mencari makan di bagian daratan 
yang lebih ke dalam, jauh dari daerah habitat mangrove. Kelompok hewan 
arboreal yang hidup di atas daratan seperti serangga, ular pohon, primata dan 
burung yang tidak sepanjang hidupnya berada di habitat mangrove, tidak perlu 
beradaptasi dengan kondisi pasang surut (Nybakken, 1993).    
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Pada lokasi pengamatan, aves yang ditemukan berasal dari tujuh Order 
dan delapan Family dengan jenis yaitu Egretta alba (Kuntul besar), Egretta sacra 
(Kuntul karang), Dendrocyna javanica (Belibis batu), Lonchura malacca (Bondol 
rawa), Halcyon sancta (Cekakak suci), Pterodroma rostrata (Petrel tahiti), 
Nicticorax caledonicus (Kowak malam merah), Actitis hypoleucos (Trinil pantai), 
Padda oryzivora (Gelatik jawa), Nectarinia buettikoferi (Burung madu sumba) dan 
Coracina atriceps (Kepudang sungu maluku).  
Jenis burung kuntul ada dua ditemukan yaitu Egretta alba dan Egretta 
sacra yang menjadikan dahan dahan pohon mangrove sebagai tempat 
bersarang, berinteraksi dan ketika pagi dan sore hari keluar mencari makan di 
daerah tambak yang berada di sekitar lokasi penelitian. Jenis Dendrocyna 
javanica berada di sekitar mangrove yang kebiasaan terbangnya dengan jumlah 
yang banyak dan sering mencari makan di daerah tambak. Jenis Lonchura 
malacca terlihat di sekitar pematang mencari makanannya dan lebih sering 
beraktifitas di pagi hari. Jenis Halcyon sancta keliatan mencari makan didaerah 
batang mangrove mencari serangga sebagai makanannya. Jenis Pterodroma 
rostrata sering menghabiskan waktunya terbang di atas mangrove dan sesekali 
turun hinggap ke dahan ataupun menyambar ikan yang ada ditambak. Jenis 
Nicticorax caledonicus berada di area mangrove sepanjang harinya karena lokasi 
mencari makannya berada di daerah sekitar mangrove. Jenis Actitis hypoleucos 
keliatan di daerah rawa hutan mangrove berjalan, mematuk dan mengaduk 
permukaan lumpur/pasir. Jenis Padda oryzivora menjadikan ranting atau batang 
mangrove tersebut sebagai tempat bertengger dan memilihi daerah mangrove 
yang terbuka. Jenis Nectarinia buettikoferi beraktifitas di pagi hari hinggap dan 
melompat lompat di mangrove untuk mencari nektar serta jenis burung yang 
terdapat dilokasi penelitian adalah jenis Coracina atriceps berada di ketinggian 
puncak pohon mangrove yang berinteraksi dengan sekumpulan burung 
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sejenisnya, adapun dulunya beberapa jenis burung mandar dan jenis pelikan 
Australia yang pernah menempati kawasan hutan mangrove namun tidak terlihat 
lagi aktifitasnya. 
MacKinnon (1993) menyatakan kuntul besar (Egretta alba) merupakan 
kuntul yang berbulu putih, memiliki leher yang panjang dan khas sperti berbentuk 
huruf  “S”. Pada lokasi pengamatan kelihatan jelas terbang di atas mangrove di 
setiap waktu dengan ciri – ciri sayap berwarna putih, paruh dan kakinya 
berwarna hitam, jenis aves ini memperoleh makanannya dengan memakan ikan 
yang ada di laut maupun ditambak (Gambar 15). Habitat dari kuntul besar 
tersebut memanfaatkan ranting pohon mangrove untuk beraktifitas di daerah 
pengamatan. 
Berdasarkan penelitian ini, Kuntul karang denga varian warna gelap (abu-
abu) mendominasi daerah tersebut (Gambar 15). Burung ini memilki warna mata 
kuning dengan paruh kuning pucat, kaki kehijauan dan berjambul. Sifat burung 
ini tidak hanya berdiam diri. Sebagaimana jenis kuntul yang lain bahkan memiliki 
kecenderungan selalu menatap air. 
Menurut Gitayan (2011), burung  air  yang  memiliki  nama  latin  Egretta  
sacra  ini sangat menyukai aktifitas mencari mangsa di daerah atau zona pasang 
surut. Kuntul karang memiliki 2 warna varian yaitu hitam dan putih. 
Keberadaannya di pantai sangat dipengaruhi oleh waktu pasang surut air laut, 
karena mereka akan lebih mudah mendapatkan mangsa berupa ikan kecil yang 










Species: Egretta alba 
 
Gambar 15. Jenis burung yang di temukan di lokasi penelitian, Egretta alba kiri 
dan Egretta sacra kanan 
Klasifikasi 
Kingdom: Animalia 
Phylum: Chordata  
Class: Aves  
Order: Ciconiiformes  
Family: Ardeidae  
Genus: Egretta  
Species: Egretta sacra  
Pengamatan yang dilakukan di kawasan mangrove mampie untuk jenis 
burung Belibis batu (Dendrocyna javanica) memiliki ciri – ciri bagian gelap pada 
bagian atas kepala tidak mencapai mata, dada tidak bertotol gelap dan sisi tubuh 
berwarna kecoklat – coklatan. Terbang dengan bersuara berisik dan sering 
terbang dalam jumlah yang banyak (Gambar 16).  
Hal ini sejalan dengan pengamatan dari Horsfield (1824) terlihat burung 
belibis batu berwarna coklat kemerahan dengan memiliki kaki yang berselaput. 
Burung ini memiliki mahkota gelap dengan warna kuning kebo di kepala dan 
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lehernya, warna coklat di bagian punggungnya dan bagian bawahnya berwarna 
coklat kemerahan. Makanannya seperti tumbuh-tumbuhan dan vertebrata. 
Sarang berupa tumpukan rumput pada lubang pohon mangrove. 
 
Gambar 16. Kawanan burung Belibis batu (Dendrocyna javanica) yang terbang 
masuk kedalam di wilayah pengamatan 
Klasifikasi 





Species: Dendrocygna javanica 
  Pada daerah pengamatan ditemukan jenis Bondol rawa dengan ciri-ciri 
bagian kepala berwarna hitam, badan bagian atas kecoklatan bentuk paruh 
membulat menyesuaikan seperti makanannya (Gambar 17). Senang mencari 
rerumputan di area pematang sebagai bahan pembuat sarangnya. Terbang atau 
hinggap memakan biji rumput-rumputan. 
49 
 
  Pengamatan Salim (1996) menunjukkan bahwa Lonchura malacca atau 
biasa disebut dengan Bondol Rawa yang kebiasaannya sering tampak 
bergerombol dalam jumlah besar. Sesuai dengan sebutannya, bondol rawa 
terutama menghuni rumput berawa atau di sekitar hutan mangrove.     
 
Gambar 17. Jenis aves yang ditemukan di lokasi pengamatan Bondol 
Rawa (Lonchura malacca)  
Klasifikasi 






Species: Lonchura malacca 
  Penelitian dari Coates dan Bishop (1997) menyatakan Cekakak suci 
memiliki ciri-ciri pada bagian atas biru agak gelap, kekang bungalan, kerah leher 
belakang keputih-putihan hingga bungalan, sisi dan perut bawah bungalan pucat. 
Perbandingannya di lokasi pengamatan Cekakak suci (Halcyon sancta) memiliki 
tubuh dengan warna biru lebih kehijauan (Gambar 18). Dada kelihatan kuning 
atau merah karat (bukan putih bersih) dengan kaki berwarna abu-abu terang. 
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Sifatnya yang sering terlihat sedang bertengger di pohon mangrove mencari 
makanannya yaitu serangga dan sesekali turun ke tanah. 
 
Gambar 18. Jenis aves Cekakak suci (Halcyon santca) sedang 
bertengger diranting pohon mangrove  
Klasifikasi 
Kingdom: Animalia  
Phylum: Chordata  
Class: Aves  
Order: Coraciiformes  
Family: Alcedinidae  
Genera: Halcyon  
Species: Halcyon sancta 
  Berdasarkan pengamatan dilakukan di lokasi penelitian, ciri-ciri yang 
dimiliki jenis burung Petrel tahiti (Pterodroma rostrata) terlihat adanya lingkaran 
leher hingga atas kepala berwarna hitam dengan sisi sayap bagian atas 
perwarna hitam gelap dan sisi tubuh bagian bawah berwarna putih (Gambar 19).   
  Selanjutnya Coates dan Bishop (1997) berpendapat jenis brung 
Pterodroma rostrata (Petrel tahiti) merupakan burung air dengan kebiasaan hidup 
terbang di atas air untuk menangkap mangsaannya berupa ikan. Pengamatan 
bentuk tubuh bagian kepala atas dan dada bagian atas berwarna coklat tua, 
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perut dan penutup sayap bawah putih, umumnya burung ini mempunyai bagian 
bagian tengah lebih pucat. 
 
Gambar 19. Jenis aves Petrel tahiti (Pterodroma rostrata) yang 







Genus: Pterodroma  
Species: Pterodroma rostrata 
  Pengamatan dari Coates dan Bishop (1997) di kawasan Wallacea untuk 
jenis aves Nycticorax caledonicus memiliki ciri bagian atas tubuh burung merah 
karat polos, mahkota hitam, bagian bawah pucat, tanpa pucat, kepala, leher dan 
bagian bawah bercoret gelap dan coklat kayu manis pucat, kedua sayap gelap 
dan coklat kayu manis terang dan berbintik putih bungalan. Sedangkan Kowak-
malam merah sering terlihat di lokasi penelitian bercirikan atas kepala berwarna 
hitam, memiliki dua bulu yang panjang tumbuh dari sisi kepala belakang yang 
berwarna putih dengan sayap coklat tua lalu kaki dan paruhnya berwarna kuning 
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(Gambar 20). Sering beristirahat di daerah rawa, sungai, hutan mangrove serta 
padang rumput tergenang. Pengamatan dilakukan siang hari, burung ini 
bersembunyi di tempat beristirahat atau berkoloni di pohon yang rimbun dan 
pada waktu senja keluar untuk mencari makan. Kowak-malam merah bersarang 
secara komunal di dekat perairan. 
Klasifikasi 
Kingdom: Animalia 




Genus: Nycticorax  
Species: Nycticorax caledonicus 
 




  Jenis burung yang lain  di lokasi pengamatan adalah Trinil pantai memiliki 
paruh yang pendek, tubuh bagian atas berwarna coklat, bulu terbang kehitaman. 
Bagian bawah putih dengan bercak abu-abu coklat pada sisi dada (Gambar 21). 
Kebiasaan mencari makan sering berjalan di rawa hutan mangrove mencari 
crustacea, serangga, dan invertebrata lainnya. Ciri khas waktu terbang adalah 
garis sayap putih, tunggir tidak putih, garis putih pada bulu ekor terluar. 
  Hal ini sejalan dengan pendapat Coates dan Bishop (1997) aves jenis 
Actitis hypoleucos bentuk paruh yang dimiliki pendek ketimbang trinil yang lain, 
lingkaran mata putih, bercak coklat pada sisi dada, dada bagian bawah yang 
putih, memanjang di sekitar lengkungan sayap. Ekornya sering di jentik-jentikkan 
naik turun. Sayap berpalang putih dan ekor bertepi putih. 
 
Gambar 21. Kelihatan jenis aves Trinil pantai (Actitis hypoleucos) 







Genus: Actitis  
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Species: Actitis hypoleucos 
  Burung Gelatik Jawa yang nama latinnya Padda oryzivora yang berasal 
dari suku Estrildidae, memiliki ciri paruh besar, berwarna merah jambu, kepala 
hitam dan pipi putih, bagian atas abu-abu kecoklatan, bagian bawah dan muka 
putih bungalan dengan dada lebih coklat (Coates dan Bishop, 1997). 
  Pada lokasi pengamatan jenis tersebut memiliki kepala hitam, pipi putih 
dan paruh berwarna merah jambu, dengan tubuh memiliki nuansa warna abu-
abu dan bulu perut berwarna kecoklat-coklatan (Gambar 22). Ukurannya relatif 
kecil dibandingkan kerabat dekatnya, gelatik timor. Jenis ini menyukai daerah 
terbuka seperti ranting pepohonan mangrove, rerumputan dan dekat aliran air. 
Kedatangan jenis aves ini dijumpai rombongan sampai ratusan atau ribuan 
individu.    
 
Gambar 22. Aktifitas jenis Gelatik jawa (Padda oryzivora) sedang 










Species: Padda oryzivora  
  Berdasarkan hasil pengamatan terdapat jenis aves Nectarinia buettikoferi, 
dengan ciri-ciri  sebagai berikut: tubuh berukuran kecil dengan bagian atas 
badan abu-abu zaitun, bagian bawah kuning lebih pucat, ekor hitam berujung 
kecoklatan (Gambar 23). Hal ini sejalan dengan pendapat Coates dan Bishop 
(1997)  bahwa burung  Madu Sumba di daerah Wallacea mirip dengan burung 
madu sriganti tetapi bagian atasnya berwarna abu-abu zaitun, bagian bawah 
kuning lebih pucat, ekor hitam berujung kecoklatan, jantannya bercak di 
tenggorokan dan bercak di dada hijau kebiruan lembayung metalik tua dan 
jingga, betinanya tenggorokannya kuning pucat dan sisi dada hijau zaitun. 
Prilaku burung ini hinggap di dahan pohon mangrove memperhatikan lalu 
mencari makanannya di mangrove berupa sari dari bunga mangrove. Umumnya 
habitatnya menghuni tepi hutan dan hutan sekunder yang rendah. 
 
Gambar 23. Jenis pengisap madu (Nectarinia buettikoferi) Burung 










Species: Nectarinia buettikoferi  
  Penelitian yang dilakukan di kawasan hutan mangove Mampie jenis 
Kepudang sungu maluku memiliki ciri morfologi berwarna abu-abu. perut dan 
penutup ekor bawah putih (Gambar 24). Jenis kepudang sungu maluku tersebut 
sering menampakkan dirinya di pagi hari sekaligus beraktifitas baik itu mencari 
makanannya ataupun bereproduksi. Untuk burung jantan, kepala, leher dan dada 
hitam, tubuh bagian atas abu-abu lebih pucat sedangkan untuk betina, kepala, 
leher dan dada abu-abu jelaga atau kekang hitam, tenggorokan abu-abu dan 
dada abu-abu lebih terang. 
  Jenis Coracina atriceps menurut Coates dan Bishop (1997) berwarna 
abu-abu, perut dan penutup ekor bawah putih, dengan ciri-ciri jantan kepala, 
leher dan dadanya hitam. Betina kepala, leher dan dada abu-abu jelaga atau 
kekang hitam, tenggorokan abu-abu dan dada abu-abu lebih terang. 
 
Gambar 24. Jenis Kepudang sungu maluku (Coracina atriceps) 










Species: Coracina Atriceps 
2. Komposisi Jenis Fauna Vertikal 
Jenis fauna yang ditemukan pada lokasi pengamatan sebanyak 20 jenis 
yang terdiri atas, satu jenis Class Crustacea, tiga jenis Class Gastropoda, satu 
jenis dari Class Bivalvia, satu jenis dari Class Arachnida, dua jenis Reptil, dua 
jenis Insecta dan sebelas jenis dari Class Aves. Berikut grafik untuk 
membedakan komposisi jenis fauna vertikal (Gambar 25).  
 
Gambar 25. Komposisi Jenis Fauna Vertikal Berdasarkan Class 
Pada lokasi penelitian diperoleh hasil komposisi jenis berdasarkan 
pengelompokan Class dengan tingkat dominansi terbesar untuk Class Aves 
sebesar 71% (750 ind), Insecta 22% (236 ind), Arachnida 3% (32 ind), 
Gastropoda 2% (17 ind),  Crustacea 1% (6 ind), Reptil 1% (6 ind) dan Bivalvia 
















  Class aves apabila dibandingkan dengan riset yang dilakukan (Wetlands 
International, 1990), menunjukkan bahwa jenis aves yang diperoleh berjumlah 63 
jenis dengan penambahan tingkat kerawanan yang berada di kolom Red Data 
Book dengan CITES dapat dilihat pada (tabel 4). 
Tabel 4. Daftar jenis aves di Suaka Margastwa Lampuko - Mampie (Wetlands, 
1990). 
No. Species Red Data Book CITES 
1 Actitis hypoleucos     
2 Amaurornis phoenicurus     
3 Anas gibberifrons     
4 Anas gracilis     
5 Ardea purpurea     
6 Ardea sumatrana Lower Risk   
7 Ardeola bacchus     
8 Ardeola speciosa     
9 Artamus leucorhynchus     
10 Artamus leucorynchus     
11 Bubulcus ibis     
12 Butorides striatus     
13 Calidris alba     
14 Calidris canutus     
15 Calidris ferruginea     
16 Calidris ruficollis     
17 Calidris subminuta     
18 Caprimulgus affinis     
19 Casmerodius albus     
20 Ceyx azurea     
21 Chlidonias hybridus     
22 Chlidonias leucopterus     
23 Ciconia episcopus     
24 Dendrocygna arcuata     
25 Dendrocygna javanica     
26 Ducula luctuosa     
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Tabel 4. Lanjutan 
No. Species Red Data Book CITES 
27 Egretta garzetta     
28 Egretta intermedia     
29 Fregata ariel     
30 Fregata minor     
31 Gallirallus philippensis     
32 Gallirallus torquatus     
33 Halcyon chloris     
34 Haliaeetus leucogaster   App II 
35 Himantopus leucocephalus     
36 Hirundo rustica     
37 Irediparra gallinacea     
38 Ixobrychus cinnamomeus     
39 Lalage nigra     
40 Leptoptilos javanicus Vulnerable   
41 Limosa limosa     
42 Merops philippinus     
43 Motacilla flava     
44 Mycteria cinerea Vulnerable App I 
45 Nectarinia jugularis     
46 Numenius phaeopus     
47 Padda oryzivora Vulnerable   
48 Pandion haliaetus   App II 
49 Pelecanus conspicillatus     
50 Phalacrocorax melanoleucos     
51 Phalacrocorax sulcirostris     
52 Philomachus pugnax     
53 Plegadis falcinellus     
54 Pluvialis fulva     
55 Podiceps ruficollis     
56 Porphyrio porphyrio     




Tabel 4. Lanjutan 
No. Species Red Data Book CITES 
58 Tachybaptus ruficollis     
59 Tringa brevipes 
  
60 Tringa glareola     
61 Tringa hypoleucos     
62 Tringa stagnatilis     
63 Tringa totanus   
 
    Berdasarkan informasi tabel yang di atas, diperoleh hasil perbandingan 
dengan jumlah jenis aves yang berada lokasi pengamatan. Jumlah jenis menurut 
(Wetlands, 1990) sebanyak 63 jenis sedangkan yang didapatkan di lokasi 
pengamatan sebanyak 12 jenis. Fenomena yang terjadi di Kawasan Suaka 
Margasatwa Mampie tersebut adalah berkurangnya jenis maupun jumlah individu 
aves yang semakin habis habitatnya maupun ekosistem yang ditempati aves 
tersebut. 
3. Jenis dan Kepadatan Fauna Vertikal 
Jenis fauna yang ditemukan pada lokasi pengamatan sebanyak 21 jenis, 
12 jenis class Aves, satu jenis class Insecta, satu jenis class Arachnida, tiga jenis 
class Gastropoda, satu jenis class Crustacea, dua jenis class Reptil dan satu 
jenis class Bivalvia.  
Pada class aves tersendiri tidak dihitung kepadatannya, dan hanya 
mengamati tingkah laku maupun ciri-ciri dari aves tersebut. Penghitungan  jumlah 
individu aves hanya berdasarkan penggolongan fauna dan jumlah/jenisnya. 
Kepadatan jenis fauna di lokasi penelitian tidak dipengaruhi oleh faktor 
kondisi air laut yang dimana tidak terdapat pertukaran air di dalam lingkungan 
pengamatan sampel. Kepadatan fauna pada mangrove sangat tergantung pada 
tingkat kerapatan suatu ekosistem mangrove, karena fauna mangrove 
menjadikan mangrove sebagai naungan maupun tempat mencari makan. 
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Kepadatan jenis fauna berdasarkan golongan fauna dapat dilihat pada (Gambar 
25). 
 
Gambar 25. Kepadatan jenis fauna vertikal/plot berdasarkan 
golongan fauna dari rata-rata jumlah jenis fauna 
vertikal 
  Pada lokasi penelitian diperoleh nilai kepadatan fauna tiap plot pada 
lokasi pengamatan berdasarkan golongan seperti bagian akar, batang dan 
ranting/daun. Jumlah kepadatan tertinggi dimiliki bagian batang dengan rata-rata 
mencapai 54,8 ind/m² (Lampiran 4), sedangkan pada bagian akar dengan nilai 
rata-rata 31,1 ind/m². Namun untuk bagian daun nilai rata-ratanya 0 ind/m2. 
  Menurut Bright dan Hogue (1972) salinitas merupakan faktor lingkungan 
yang sangat mempengaruhi keberadaan mangrove dan kehidupan crustacea. 
Hal ini berkaitan erat dengan pengaruh terjadinya proses pasang surut yang 
tertahan oleh pematang dan berpengaruh terhadap kadar salinitas yang ideal 
bagi organisme yang berasosiasi di mangrove. Lokasi pengambilan sampel 
merupakan daerah yang tertutup oleh pengaruh alami pasang surut air laut 
karena dihalang oleh pematang dan mangrove di setiap pinggiran pematang 
sebagai fungsi ekologis yang memperkuat tekstur pematang.  
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 Pada lokasi pengamatan aves, jumlah jenis aves berdasarkan golongan 
fauna diperoleh pada bagian daun/ranting memiliki jumlah jenis terbesar dengan 
nilai 695 ind (Lampiran 2), ini dikarenakan kebiasaan aves yang sering 
bertengger dibagian ranting pohon mangrove baik itu dalam segala aktifitasnya, 
untuk bagian akar memiliki nilai jumlah jenis 96 ind sedangkan untuk bagian 
batang dengan nilai jumlah jenis 0 ind. 
  Berdasarkan hasil pengambilan sampel fauna organisme maka di 
perolehan rata-rata jumlah jenis fauna/plot maka diperoleh nilai kepadatan fauna 
vertikal tertinggi yaitu jenis Oecophylla sp yang berkisar mencapai 47,2 ind/m2 
dimana koloni semut sangat banyak dengan bentuk adaptasinya yang kompleks. 
Jenis tersebut berasal dari Class Arachnida yang menempati bagian batang 
pohon mangrove. Kepadatan Berdasarkan Jenis Fauna dapat dilihat pada 
(Gambar 26). 
 
Gambar 26. Kepadatan berdasarkan jenis fauna/plot pada lokasi penelitian fauna 
vertikal 
 
 Odum (1971) mengatakan bahwa jumlah jenis dapat berkurang jika 
suatu lingkungan menjadi ekstrim yaitu mengalami gangguan tekanan 
lingkungan baik fisik, kimia, maupun biologi. Adanya degradasi lingkungan di 
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stasiun pengamatan diduga juga mengakibatkan kandungan bahan organik 
menjadi rendah. Hal inilah yang menyebabkan rendahnya jumlah jenis dan 
kepadatan gastropoda dan bivalvia pada lokasi pengamatan. 
   Berdasarkan nilai jumlah individu aves, maka diperoleh jumlah hasil 
yang dominan dimiliki jenis Egretta alba yang mencapai 548 ind (Lampiran 2). 
Jenis tersebut masih dalam satu family dengan jenis Egretta sacra namun nilai 
jumlah individunya lebih sedikit hanya mencapai 68 ind. Kedua jenis ini lebih 
banyak menempati bagian daun/ranting kemunculannya diduga karena 
ketersediaan ikan di daerah tambak tidak jauh dari tempat bersarangnya di 
pohon mangrove serta merupakan tempat bereproduksinya. Namun untuk jenis 
aves Dendrocyna javanica dengan nilai jumlah individu berkisar 55 ind  yang 
digolongkan menempati mangrove bagian akar, jenis tersebut terlihat jelas sering 
berenang renang di daerah sekitar mangrove untuk mencari mangsanya.  
4. Indeks Ekologi Fauna Vertikal Mangrove 
Pada indeks ekologi fauna vertikal mangrove dapat dilihat pada gambar di 
bawah ini (Gambar 27). 
 























 Indeks keanekaragaman (H’) dan keseragaman (E) diperoleh lebih 
rendah ketimbang nilai indeks dominansi (C) lebih tinggi. Namun data nilai indeks 
dari ketiga-tiganya masih dalam kategori rendah. Perbandingan dari indeks yang 
di dapatkan menunjukkan nilai indeks keanekaragaman yaitu 0,0293, nilai indeks 
keseragamannya yaitu 0,0096 dan yang tertinggi terdapat pada indeks 
dominansi dengan nilai 0,3255 (Lampiran 3). Jumlah individu setiap jenis  N  = 
Jumlah individu semua jenis 
  Secara umum status kesamaan nilai indeks keanakaragaman, 
keseragaman dan dominansi fauna merujuk kepada kategori indeks ekologi dari 
perhitungan antara jumlah individu setiap jenis dan jumlah individu semua jenis 
maka di peroleh dari lokasi penelitian termasuk dalam kategori rendah. 
Odum (1971), menyatakan, nilai keanekaragaman dan keseragaman 
dapat menunjukkan keseimbangan dalam suatu pembagian jumlah individu tiap 
jenis. Keseragaman mempunyai nilai yang besar jika individu ditemukan berasal 
dari species atau genera yang berbeda-beda, sedangkan keanekaragaman 
mempunyai nilai yang kecil atau sama dengan nol jika semua individu berasal 
dari satu spesies. Indeks keseragaman merupakan angka yang tidak mempunyai 
satuan, besarnya berkisar nol sampai satu. Semakin kecil nilai suatu 
keseragaman, semakin kecil pula keseragaman dalam komunitas. 
Berdasarkan indeks keanekaragaman masuk dalam kategori rendah dan 
indeks keseragaman tidak masuk dalam kategori seragam. karena untuk nilai 
keanekaragaman berada pada nilai H’ < 2,0 sampai dengan H’ > 3,0 sedangkan 
untuk nilai keseragaman berada pada nilai 0,00 < E < 0,50 untuk kategori 
komunitas tertekan dan dan 0,75 < E < 1,00 komunitas stabil (Odum,1971), 
sedangkan untuk nilai dominansi (C) berada pada nilai < 0,5. Menurut Odum 
(1971) bahwa untuk mengetahui apakah suatu komunitas didominasi oleh suatu 
organisme tertentu, maka dapat diketahui dengan menghitung indeks dominansi. 
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Jika nilai indeks dominansi mendekati satu, maka ada organisme tertentu yang 
mendominasi suatu perairan. Jika nilai indeks dominansi adalah nol maka tidak 
ada organisme yang dominan.                     
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan 
a. Kawasan Suaka Margasatwa Mampie ditemukan 3 jenis mangrove yaitu 
jenis Avicennia alba, Avicennia lanata  dan Xylocarpus moluccensis. 
Berdasarkan kategori pohon di setiap plot menunjukkan bahwa Avicennia 
alba memiliki nilai kerapatan tertinggi jika dibandingkan dengan jenis 
lainnya seperti Avicennia lanata dan Xylocarpus moluccensis. Pada 
stasiun I memiliki kerapatan yaitu 0,06 ind/m², stasiun II memiliki 
kerapatan yaitu 0,10 ind/m² dan stasiun III memiliki kerapatan yaitu 0,09 
ind/m².  
b. Fauna vertikal pada Kawasan Suaka Margasatwa Mampie terdapat 21 
jenis dari 7 class yaitu: Crustacea 1 jenis (Episesarma sp.), Gastropoda 3 
jenis (Faunus ater, Terebra sp. dan Monophorus sp.), Bivalvia 1 jenis           
(Glycymeris bimaculata), Reptil 2 jenis (Varanus sp. dan Dasia sp.), 
Insecta 1 jenis (Oecophylla sp.), Arachnida 1 jenis (Gasteracantha 
cancriformis) dan Aves 12 jenis (Dendrocyna javanica, Actitis hypoleucos, 
Egretta alba, Egretta sacra, Lonchura malacca, Halcyon sancta, 
Pterodroma rostrata, Nicticorax caledonicus, Actitis hypoleucos, Padda 
fuscata, Nectarinia buettikoferi dan Coracina atriceps).  
c. Tingkat kepadatan fauna vertikal lebih tinggi terlihat pada batang 
dibandingkan dengan akar dan daun/ranting dengan nilai kepadatan 54,8 
ind/m² terkecuali untuk class aves hanya menghitung jumlah individu dan 
jenisnya, untuk nilai kepadatan berdasarkan jenis fauna yang tertinggi 
yaitu jenis Oecophylla sp. yang berkisar mencapai 47,2 ind/m2. Nilai 
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indeks keanekaragaman diperoleh yaitu 0,0293 ind/m² berdasarkan 
kategori indeks ekologi maka diperoleh masih dalam kategori rendah 
karena berada pada nilai H’ < 2,0 dan untuk nilai keseragaman yaitu 
0,0096 ind/m² berada pada nilai 0,00 < E < 0,50 berada di kategori 
komunitas tertekan, sedangkan nilai dominansi yaitu 0,3255 ind/m² 
berada pada nilai < 0,5 juga masih dalam kategori rendah.  Jenis fauna 
yang memiliki tingkat keanekaragaman, dominansi terendah juga berada 
dalam tingkat keseragaman komunitas tertekan yaitu jenis fauna Terebra 
sp., Dasia sp., dan Halcyon sancta. 
B. Saran 
 Mengingat potensi Kawasan Hutan Mangrove yang sangat besar, 
sebaiknya diperlukan perhatian khusus dari pemerintah untuk lebih serius 
menangani persoalan yang di alami kawasan tersebut. Pengelolaan Kawasan 
seharusnya mempertahankan kelestarian lingkungan terkhusus pada mangrove 
yang dari tahun ke tahun semakin habis di babat sehingga dilakukan rehabilitasi 
guna menambah luasan wilayah hutan mangrove untuk meningkatkan 
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Lampiran 1. Kerapatan jenis vegetasi mangrove 
 
 
Stasiun Plot Species ni A Di 
I 1 Avicennia lanata 1 100 0.01 
    Xylocarpus moluccensis 2 100 0.02 
    Avicennia alba 3 100 0.03 
  2 Avicennia lanata 3 100 0.03 
    Avicennia alba 2 100 0.02 
  3 Xylocarpus moluccensis 2 100 0.02 
    Avicennia lanata 2 100 0.02 
    Avicennia alba 3 100 0.03 
Total     18 100 0.18 
Rata-rata         0.06 
II 4 Avicennia lanata 4 100 0.04 
    Avicennia alba 5 100 0.05 
  5 Avicennia lanata 3 100 0.03 
    Avicennia alba 7 100 0.07 
  6 Avicennia lanata 4 100 0.04 
    Avicennia alba 6 100 0.06 
Total     29 100 0.29 
Rata-rata         0.10 
III 7 Avicennia lanata 4 100 0.04 
    Avicennia alba 5 100 0.05 
  8 Avicennia lanata 3 100 0.03 
    Avicennia alba 6 100 0.06 
  9 Avicennia lanata 3 100 0.03 
    Avicennia alba 5 100 0.05 
Total     26 100 0.26 
Rata-rata         0.09 
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Jenis Fauna Vertikal 
Nama Indonesia/ PLOT (ind) Aves 
(ind) 
Total ind/Gol. 
Fauna Nama Lokal 4 5 6 7 8 
1 Akar 
Episesarma sp. Wideng6 2 3 1       
92 
Faunus ater Sumpil7 1 5   6     
Glycymeris bimaculata Kabat bat7 2           
Terebra sp. Diew burun7   1         
Monophorus sp. Kalomang8 4           
Dendrocyna javanica Belibis batu5           55 
Actitis hypoleucos Trinil pantai4           12 
Sub Total  9 9 1 6   67  
2 Batang 
Oecophylla sp. Semut8 84 52 37 34 29   
274 
Gasteracantha cancriformis Laba-laba kepiting8 9   7 4 12   
Varanus sp. Biawak8 1 3   1     
Dasia sp. Kadal hijau8       1     
Sub Total  94 55 44 40 41  0 
3 Daun/Ranting 
Egretta alba Kuntul besar1           548 
695 
Egretta sacra Kuntul karang2           68 
Lonchura malacca Bondol rawa3           5 
Halcyon sancta Cekakak suci4           1 
Pterodroma rostrata  Petrel tahiti4           26 
Nicticorax caledonicus Kowak malam merah4           23 
Actitis hypoleucos Trinil pantai4           12 
Padda oryzivora Gelatik jawa4           4 
Nectarinia buettikoferi Burung madu sumba4           2 
Coracina atriceps Kepudang sungu maluku4           6 
Sub Total            695 
Total  103 64 45 46 41 750 1049 
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Lampiran 2. Lanjutan 
Keterangan :  
1 : Field Guide to The Birds of java and bali (MacKinnon, 1993) 
2 : Seri Buku Informasi dan Potensi Burung Air (Gitayan, 2011) 
3 : The book of Indian Birds (Salim, 1996) 
4 : A Guide  to The Birds of Wallacea (Coates dan Bishop, 1997) 
5 : Zool (Horsfield, 1824) 
6 : Panduan Praktis Teknik Rehabilitasi Mangrove di Kawasan Pesisir Indonesia 
(Priyono, 2010) 
7 : Inventarisasi Jenis dan Potensi Moluska Padang Lamun di Kepulauan Kei 
Kecil, Maluku Tenggara (Agus Kusnadi et al., 2008) 







Lampiran 3. Indeks ekologi fauna vertikal 
Jenis Fauna Vertikal Ni ni/N ln (ni/N) 
ni/N*ln 
(ni/N) 
(ni/N)² H' E C 
Episesarma sp. 6 0,0057 -5,1752 -0,0293 0,000032 
0,0293 0,0096 0,3255 
Faunus ater 12 0,0113 -4,4821 -0,0507 0,000128 
Glycymeris bimaculata 2 0,0019 -6,2738 -0,0118 0,000004 
Terebra sp. 1 0,0009 -6,9670 -0,0066 0,000001 
Monophorus sp. 4 0,0038 -5,5807 -0,0210 0,000014 
Dendrocyna javanica 55 0,0518 -2,9596 -0,1534 0,002687 
Actitis hypoleucos 12 0,0113 -4,4821 -0,0507 0,000128 
Oecophylla sp. 236 0,2224 -1,5031 -0,3343 0,049476 
Gasteracantha cancriformis 32 0,0302 -3,5012 -0,1056 0,000910 
Varanus sp. 5 0,0047 -5,3575 -0,0252 0,000022 
Dasia sp. 1 0,0009 -6,9670 -0,0066 0,000001 
Egretta alba 548 0,5165 -0,6607 -0,3412 0,266766 
Egretta sacra 68 0,0641 -2,7475 -0,1761 0,004108 
Lonchura malacca 5 0,0047 -5,3575 -0,0252 0,000022 
Halcyon sancta 1 0,0009 -6,9670 -0,0066 0,000001 
Pterodroma rostrata  26 0,0245 -3,7089 -0,0909 0,000601 
Nicticorax caledonicus 23 0,0217 -3,8315 -0,0831 0,000470 
Actitis hypoleucos 12 0,0113 -4,4821 -0,0507 0,000128 
Padda oryzivora 4 0,0038 -5,5807 -0,0210 0,000014 
Nectarinia buettikoferi 2 0,0019 -6,2738 -0,0118 0,000004 
Coracina atriceps 6 0,0057 -5,1752 -0,0293 0,000032 
Total (N) 1061   
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Jenis Fauna Vertikal Family 
Rata - rata 
jumlah jenis 
Akar 
Episesarma sp. Sesarmidae 1,2 
Faunus ater Pachychilidae 2,4 
Glycymeris bimaculata Glycymerididae 0,4 
Terebra sp. Terebridae 0,2 
Monophorus sp. Triphoridae 0,8 
Sub Total 5 
Batang 
Oecophylla sp. Formicidae 47,2 
Gasteracantha cancriformis Araneidae 6,4 
Varanus sp. Varanidae 1 
Dasia sp. Scincidae 0,2 




Lampiran 5. Foto sampel penelitian  
 

























Lampiran 6. Foto kegiatan dilapangan dan analisis sampel 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
